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Era otonomi yang sedang berkembang “ memaksa “ tiap daerah untuk
memaksimalkan dan meningkatkan potensinya, salah satu sektor yang
berpengaruh kuat pada kehidupan masyarakat yaitu ekonomi. Pekanbaru
sebagai salah satu kota yang berkembang pesat berusaha untuk mewujudkan
hal tersebut, mengingat letak kota yang strategis sebagai jalur ekonomi dan
perdagangan yang sangat ramai,didukung juga visi pemerintah kota dan
masyarakatnya yang berusaha menjadikan Pekanbaru sebagi pusat
perdagangan dan jasa namun tetap berusaha menampilkan sisi kebudayaan
Melayu sebagai identitas kota

Dengan melihat latar belakang tersebut, penulis mengambil desain
sebuah Trade Centre sebagai alternatif tempat yang dapat mewadahi aktifitas
perekonomian di kota Pekanbaru. Trade Centre ini akan melingkupi fasilitas
perkantoran,komersial dan pelayanan dalam satu bangunan. Keberadaan
bangunan di kota Pekanbaru yang kental dengan Arsitektur Melayu nya
memunculkan respon untuk diterapkan kedalam bangunan Trade Centre.

Dalam menerapkan hal tersebut  karakter Arsitektur Melayu yang akan
ditransformasikan adalah bentukan panggung, cirri atap yang khas yang dapat
terihat jelas pada fasade bangunan (eksterior), sedangkan pada interior karakter
yang diambil adalah bentukan denah rumah Melayu (persegi) dan planless (
ruang sedikit/ tanpa sekat). Diharapkan desain ini dapat menghasilkan sebuah
bangunan yang dapat menjawab permasalahan yang muncul.
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3. Kerjasama ASEAN di bidang industri (ASEAN Indusrical
Cooperation ).

4. Daerah Investasi ASEAN (ASEAN Investment Area ).

5. Persetujuan Kerangka kerja pelayanan ASEAN ( ASEAN

Services Framework Agreement).

Propinsi Riau (Indonesia) termasuk dalam IMS-GT dan IMT-GT.
Selengkapnya perintis dalam Segitiga Pertumbuhan ASEAN ini adalah:

1. Perintis bagian Selatan : IMS - GT ( Indonesia — Malaysia —
Singapore).

2 . Perintis bagian Utara : IMT = GT ( Indonesia — Malaysia —
Thailand ).

3. Perintis bagian Timur : BIMP — EAGE ( Brunei — Indonesia —

Malaysia — Philipines )
4 .Sub Regional Mekong.

Beberapa sebab keistimewaan Propinsi Riau menjadi salah satu wakil

Indonesia dalam kerjasama ini antara lain :

*

*

Kedekatan secara geografis.

Hubungan kesejarahan yang kuat antara Singapura — Johor — Riau
(SiJoRi ).

Kawasan ekonomi yang sangat dekat satu sama lain yakni kawasan
Singapura — Johor, Singapura — Riau dan Johor — Riau.

Waktu distribusi yang lebih dekat.

Pelayanan barang dan jasa yang efektif.

Biaya transaksi yang lebih rendah, termasuk transportasi dan
informasi.

Sumber daya alam yang mencukupi serta permodalan dan
ketersediaan SDM.

Ketertarikan perusahaan asing yang melakukan investasi pada

beberapa sektor di Riau,seperti :tambang, hutan(kayu).

UHANI RAGIL ARFIANTO
02912129
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Gambar.li.1.1
Posisi Riau dalam Growth Triangle

Sumber : www Riau .go.id.
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Gambar.1l.1.1.2
Posisi Riau dalam Growth Triangle(ASEAN)
Sumber : www Riau .go.id.
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I1.1.2. Dampak Positif dari Otonomi Daerah

Penyerahan wewenang berupa otonomi daerah, dirasakan begitu nyata
manfaatnya. Banyak potensi daerah yang dulunya terhambat untuk
dikembangkan sekarang mulai dapat dipergunakan semaksimal mungkin.
Manfaat nyata lainnya yaitu mendorong partisipasi, ide dan kretivitas masyarakat
daerah dalam meningkatkan pembangunan serta mendorong adanya
pemerataan hasil-hasil pembangunan di seluruh bagian daerah. Secara tidak
langsung otonomi daerah memiliki arti daerah mempunyai wewenang yang utuh
dan bulat untuk merencanakan, melaksanakan, mengawasi, mengendalikan dan
mengevaluasi kebijakan-kebijakan daerah.

Bagi Propinsi Riau, otonomi daearah memberikan dampak positif antara
lain:

+ Adanya implikasi pada peningkatan kemampuan keuangan darah

dibandingkan dengan sebelurn otonomi. Berdasarkan data Bappeda
Riau, penerimaan untuk APBD tahun 2001 sebesar 1,592 M, tahun
2002 meningkat menjadi 2,129 M, tahun 2003 meningkat lagi
menjadi 2,135 M.

+ Otonomi daerah memberi peluang bagi Propiinsi Riau untuk
mengoptimalkan potensi SDA yang meliputi :pertambangan (minyak
bumi,batu bara,gas alam), perkebunan (sawitkaret ), kehutanan ,
kelautan, Daerah Aliran Sungai dan potensi-potensi lainnya.

+ Propinsi Riau lebih leluasa menjalin kerjasama dengan Negara
tetangga secara bebas terbatas, dengan memanfaatkan posisinya
yang terletak pada jalur perdagangan regional dan internasional
melalui udara dan pelabuhan lautnya.

Hasil dari pertumbuhan ekonomi sejak otonomi daerah dilaksanakn
cendrung meningkat sebagai berikut: pada tahun 2001 sebesar 5,15 % ,tahun
2002 menjadi 5,59 % dan pada tahun 2003 terus meningkat menjadi 6,03 %.

Peningkatan besar-besaran APBD terasa semenjak berlakunya otonomi

daerah. Dari sini diharapkan akan terjadi perbaikan dari pembangunan

DHANI RAGIL ARFIANTO.
02512155
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infrastruktur untuk menunjang maraknya investasi. Namun jika belum mampu
juga merangsang pertumbuhan investasi yang signifikan di propinsi ini, maka
kelancaran aktivitas ekonomi, kepastian hukum serta promosi ekonomi harus

ditingkatkan.

11.1.3. VISI PEMERINTAH KOTA PEKANBARU TAHUN 2020

Pernyataan visi yang dirumuskan oleh pemerintah kota Pekanbaru
menuju tahun 2020 adalah “ Terwujudnya Kota Pekanbaru Sebagai Pusat
Perdagangan dan Jasa, Pendidikan serta Pusat Kebudayaan Melayu, Menuju
Masyarakat Sejahtera yang Berlandaskan Iman dan Tagwa “.

Visi tersebut diatas mengandung makna sebagai berikut:

1. Pusat Perdagangan dan Jasa, menggambarkan keadaan
masyarakat kota Pekanbaru yang diinginkan dalam 20 tahun kedepan oleh
pemerintah kota. Kota Pekanbaru diharapkan menjadi pusat aktifitas dagang dan
jasa terbesar di kawasan Sumatra.

2. Pusat Pendidikan, pemberdayaan yang berusaha ditingkatkan
melalui SDM yang berkualiatas. Dengan peningkatan sarana dan prasarana
pendidikan formal ataupun non-formal.

3. Pusat Kebudayaan Melayu, merupakan refleksi dari tatanan budaya
luhur masyarakat kota Pekanbaru yang harus tetap terjaga, dipertahankan dan
dilestarikan sampai kapanpun. Masyarakat kota harus tetap dapat mengingat
budaya mereka, salah satu cara yang diarahkan adalah mencoba menampilkan
identitas lokal kepada bangunan-bangunan penting .

4. Masyarakat Sejahtera, diharapkan kehidupan akan lebih baik dan
meningkat dari waktu ke waktu yang meliputi dari berbagai aspek kehidupan.

5. Berlandaskan Iman dan Taqwa, yang merupakan landasan spiritual
moral, norma dan etika.Masyarakat harus tetap teguh dalam mempertahankan
keyakinan , perilaku sehingga tercipta kehidupan yang harmonis, selaras dan

seimbang.

OHANI RAGL AGFANTO.
0251255
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Prioritas visi masyarakat yang diwakili pemerintah kota yakni
mewujudkan Kota Pekanbaru sebagai awal pengembangan pembangunan
wilayah propinsi menjadi Pusat Perdagangan dan Jasa tidaklah beriebihan. Hal
ini dilandasi atas fakta perkembangan ekonomi lokal yang menunjukkan
perkembangan yang positif.

PERKIRAAN KIZBBUTUNIAN LUAS LAHAN TIAP JENIS FASILITAS
DLKOTAMADYA PEKANSARU TAHUN 2004
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Gambar.l.1.3
Sumber : Dinas Tata Kota Pekanbaru 2004

I1.2. IKLIM PERDAGANGAN DAN INVESTASI DI PEKANBARU
11.2.1 Pertumbuhan sektor-sektor ekonomi

Mengingat akan dibukanya liberalisme pasar seperti AFTA (Asean Free
Trade Area), APEC (Asia Pasific Economic Coorperation) 2010\2020, Pasar
Tunggal Eropa, NAFTA (North America Free Trade Area), WTO (World Trade
Organization) dan juga kota Pekanbaru akan dijadikan Pusat Kebudayaan

»Q
7O
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Melayu se-Asia. Kondisi ini akan membuat terbukanya sekat-sekat antar Negara
dan akan menempatkan kota Pekanbaru sebagai simpu! kegiatan ekonomi di
kawasan Sumatra (KEPRI,Batam,Bengkalis) dan daerah perbatasan malaka,
Malaysia. Keadaan ini membuat jaringan kerja sama antar daerah dan antar
negara (ekonomi, budaya, politik regional) meningkat serta berpeluang
mendapat limpahan investasi asing dalam mengembangkan sektor ekonomi dan

perdagangan.

Luas Area | Jumlah Jumlah
Kabupaten/Kota | Ibukota
(Km2) Kecamatan | Desa/ Kel
] 160
1 | Bengkalis Bengkalis 11.629,70 13
(135/25)
2 | Rokan Hilir TUjungtanjung 11.995,79 11 97(90/7)
Pangkalan
3 | Pelalawan o 10.427,57 12 97(93/4)
Kerinci
4 Llndragiri Hilir Tembilahan 12.614,78 17 191(173/18L
Jumlah Keseluruhan 46.667,84 | 53 545(491/54)
Tabel 11.2.1

Sumber : Pembangunan Daerah Dalam Angka, Bappenas, 2004

Pelaksanaan pembangunan Provinsi Riau 2000 — 2003 menuju realisasi
pencapaian Visi Riau 2020 yang dimulai dalam Pemerintah Provinsi Riau 1998—
2003. Di awal tahun 2000 jumlah PDRB atas dasar harga berlaku Provinsi Riau
sebesar Rp 23.142,44 milyar tanpa minyak dan gas bumi dan pada tahun 2003
diperkirakan meningkat menjadi Rp 35.123,69 milyar. Peningkatan rata—rata
dalam kecendrungan tersebut, didominasi oleh tiga sektor lapangan usaha, yakni
sektor industri, pertanian dan perdagangan. Sektor industri naik dari Rp 5.999,12
milyar menjadi Rp 9.626,17 milyar sektor pertanian dari Rp 5.536,68 milyar
menjadi Rp 8.988,50 milyar dan sektor perdagangan dari Rp 4.103,22 milyar

DHAN 270 AREANTO
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menjadi Rp 5.773,27 milyar.

Kondisi di atas ditimpa pula oleh kesenjangan terhadap pemilikan aset
produktif di antara pelaku ekonomi, terjadinya distribusi aset produktif yang tidak
seimbang antara koperasi, usaha kecil dan menengah disatu pihak dengan
pelaku ekonomi lainnya di lain pihak seperti BUMN, perusahaan besar swasta.
Pada tahun 2003, terdapat sekitar 45.762 usaha besar telah menguasai aset
produktif sebesar Rp 17,72 trilyun, sementara itu sebanyak 684.328 unit usaha
yang berupa koperasi, usaha kecil dan menengah hanya menguasai aset
produktif sebanyak Rp 10,29 trilyun.

Pertumbuhan ekonomi Provinsi Riau pada tahun 2006 diperkirakan
mencapai 6,77 persen, yang dirinci menurut laju pertumbuhan persektor sebagai
berikut : Pertanian 5,91 persen, Pertambangan 7,10 persen, Industri 5,95
persen, Listrik 5,90 persen, Bangunan 7,00 persen, Perdagangan 7,89 persen,
Pengangkutan 5,95 persen, Keuangan 7,30 persen dan Jasa 5,65 persen
(Rencana Strategis Provinsi Riau Tahun 2004-2008).

Pertumbuhan sektor industri juga diharapkan mampu secara simultan
memacu pertumbuhan sektor-sektor lain sehingga tidak memicu ketimpangan
(disparitas) dalam penyerapan dan produktifitas tenaga kerja di setiap sektor
yang ada pada akhirnya bermuara pada ketimpangan distribusi pendapatan
menurut golongan masyarakat.

Pemerataan tingkat pertumbuhan ekonomi pada masing-masing
kabupaten/kota di wilayah perbatasan menunjukkan kinerja perekonomian di
wilayah perbatasan Provinsi Riau dari tahun ke tahun yang sangal berkailan
dengan suksesnya penyelenggaraan otonomi daerah, dalam rangka
meningkatkan kesejahteraan rakyat sekaligus menjamin perbaikan pelayanan
masyarakat daerah. Oleh karena itu laju pertumbuhan perekonomian
kabupaten/kota yang memadai dan rnerata dapat memperkuat landasan untuk
pencapaian Visi Riau 2020.

Disamping pembiayaan yang merupakan investasi pemerintah di wilayah

perbatasan Provinsi Riau, investasi di masing-masing kabupaten/kota baik

RPN RAGL ARFIANTO. 10
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pembiayaannya yang bersumber dari pemerintah kabupaten/kota atau yang
dibiayai oieh investasi masyarakat pada kabupaten/kota dalam wilayah Provinsi
Riau disinergikan untuk mendorong pemerataan pembangunan dan hasil-
hasilnya, maka besarnya tingkat keseimbangan investasi antara pemerintah
kabupaten/kota dengan masyarakat merupakan dasar pertimbangan untuk
memacu laju pemerataan pertumbuhan perekonomian daerah di wilayah Provinsi
Riau, sehingga alokasi investasi pemerintah Provinsi Riau menjadi penyeimbang
pembangunan antar kabupaten/kota. Adapun perincian besaran investasi di

wilayah perbatasan adalah sebagai berikut :

No. Kabupaten/Kota Investasi Pemerintah Masyarakat
1 Indragiri Hilir 1.930,46 965,23 965,23
6 Pelalawan 9.352,99 1.168,12 6.811,65
7 Rokan Hilir 2.709,46 1.219,26 1.490,20
9 Bengkalis 6.380,19 2.871,09 3.509,10
Jumlah Keseluruhan 20.373,10 6.223,70 12.776,18

Investasi Kabupaten/Kota Wilayah Perbatasan di Provinsi Riau Tahun
2004 -2008 Berdasarkan Keseimbangan Investasi dan Prioritas
Sumber : www.riau.go.id

Pertumbuhan dan perkembangan pariwisata di wilayah perbatasan
Provinsi Riau dewasa ini mengindikasikan, bahwa pariwisata telah menjadi
sektor ekonomi utama dunia, juga Indonesia dan khususnya Provinsi Riau.
Jumlah “liburan yang dibayar” di banyak negara, telah menyebabkan permintaan
di sektor ini terus meningkat. rekreasi dan pariwisata telah menjadi kebutuhan
yang posisinya semakin penting dalam pola pengeluaran masyarakat yang

berpikiran maju.

DHANI RAGIL ARFIANTO
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11.2.2. INVESTASI

Perkembangan investasi tanpa migas dari tahu 1998 samapai dengan

2002 mengalami peningkatan. Berdasarkan data dari BP| Riau,pada tahun 1998
sebesar Rp.31.572,04 M sedang tahun 2002 menjadi Rp.32.419,41 M.

Untuk perkembangan investasi swasta yang menggunakan fasilitas
(PMDN/PMA ) selam kurun waktu 5 tahun terakhir walupun lebih rendah dari

sebelu krisis,namun investasi PMA sejak tahun 1999 berkembang secara

fluktuatif, seiring denagn situasi perkembangan ekonomi dan keamanan global.

WBNARD WA -

BANTEN / Banton .

OKI JAKARTA / Jakarta Capital Territary
R1AU / Riau ’
KALIMANTAN TENGAH / Central Kalimanéan
LAMPUNG / Lampung .
KALIMANTAN SELATAN / South Kalimantan
JAWA BARAT / West java

JAWA TIMUR / East Java

KALIMANTAN TIMUR / East Kahmantan

IAMBI / Jarabi

SUMAYERA SELATAN / South Sumatera

JAWA TENGAR / Central Java

KAUMANTAN BARAT / West Kafimantan
SULAWES! SELATAN / South Sulawest
SUMATERA UTARA / North Sumaiera

NUSA TENGGARA BARAT / West Nusa Tenggara
BALI / bafi

NANGGROE ACEH DARUSSALAM / Nanggroe Aceh Darussalam
SUMATERA BARAT / Wesr Sumater?
BENGKULU / Bengkulu

BANGKA BELUTUNG / Bangka Belitung
KEPULAUAN RIAU / Riau Isiands

D1 YOGYAKARTA / Special Region of Yogyakarta
NUSA TENGGARA TIMUR / East Nusa Tenggara
SULAWESH UTARA / North Sulawesi
SULAWESE TENGAH / Central Sulawesi '
SULAWES| TENGGARA / South East Sulaveesi
GORONTALO / Gurontalo

MALUKU / Maluku

MALUKU UTARA / North Maluku

PAPUA / Papea

JuMLAH [ Total

CATAT : . .
n“‘h',“a,’,:\’ff.f“ Sektor Minyak & Gas fom, Perbankan, Lembaga Keuangon Non Bank, Asuransi, Sewa Guna Usans, Periambangan dalam rangka Knnlrak Karya, Perjanjian Karya Pengusahaan Pertambangar Batubara,
“‘V“““lyﬂ"“l perizinannya dikeluaran O“,'l, sEns KN ISSERI07 vestan Futlo folio (Passr Modal) dan fuvestas Runali Tangga 7/ Lachating of O & Gas, Bonking, Non Gant finangis! Institution, Insuranse, Leainy,

L

Aad

B e Tt af Camtracts of Uik, Coo! Mioing in ferm of Arcenent of Work, Ivesiment vhich KCensos 1S by techorcaifsectoral aqenay; Mrta falio ax well as Horsehofd Invesimear.

LW aRcwNNNULLBswn RN
in

64 102203

o atkan 7 P ¢ Permanent License
Proyek  Juenjan Lein Usaha Tatan yang disesatkan / Fromet - jotal of fssue
N+ ot Mool (sastast Al Rp Wiy # Vaiae . Reatecd Vatue of Domesnc investment in Dilion Rupials

NIl Nl Peal $a50 1uestasi PA dalam 453 Juta 7

JAWA BARAT / West Java

KALIMANTAN TIMUR / East Kalimanian

DKI JAKARTA / Jakarta Capital Territory

IAWA TENGAH / Central /ava

RYAU / Rigu

SANYEN / Banten

JAWA TIMUR / East Java

LAMPUNG / tampung

SUMATERA SELATAN / South Sumatera

BALIL 7 8ali

KEPULAUAN RIAU / Riau Islands

KALIMANTAN SELATAN / South Kalimantan
KALIMANTAN TENGAH / Centraf Kalimantan
SULAWES! S5ELATAN / South Sulawesi
SUMATERA UTARA / North Sumatera

NUSA TENGGARA TIMUR / East Nusa Tenggara
NUSA TENGGARA BARAT / West Nusa Tenggara
D.1 YOGYAKARTA / Special Region of Yogyakarta
SULAWESI UTARA / Narth Sulswesi

PAPUA / Papua

SULAWES) TENGGARA / South fast Sulawesi
NANGGROE ACEH DARUSSALAM / Nanggroe Aceh Darussalam
SUMATERA BARAT / West Sumatera

JAMB! / Jambi

8ENGKULU / Bengkuly

BANGKA BELITUNG / Bangka Belitung
KALIMANTAN BARAT / West Kafimantan
SULAWESI TENGAR / Central Sulawesi
GORONTALO / Garontaln

MALUKU /7 Maluku

MALUKU UTARA / North Maluku

JUMLAH / Total

Kealized Value of Foreiqe Investment in 158, Miliion

289 2.7
248 09
2 221 08
nAa 04
95 03
68 02
53 Q.2
23 01
2.2 0.1
15 01
10 00
a6 00
94 00

2886 0L

Cata sementara, 1ermastk 1in usaha leian ya™a dikcivarkan o'eh daerak yang ditenma HKPM sampar dengar tanggar 36 Apnl 2006 1 isatatve dats, cluding permanent licenses ssued by regions received gy BXPM until

G, 2O0R

OHANI PAGIL ARFIANTO
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] PNLA MENURUT SEKTOR, 20061 - 3“ A. RIL 2006

SEKTOR PRIMER / Primary Sector 23 184,7 ) o5 2 534 2 308,5 45 07,8 10 2655
Tanaman Pangan & Perkeounan / Food Crops & Planiati & 84,1 i 30 8 2192 & 1610 17 1715 4 2392
Peternakam / tivesscok 3 43 i 3,0 i (B 6 20,2 k) 52,8 2 "3
Kehutanan J Forestry - - - . - - - 2 188 - -
Perikanan / Fishery 7 150 1 11 2 1.0 2 7 58 2 137
eriambangan i Miging 7 65,3 ALl 84,4 T 321 1" 1226 1% 58,9 2 13
SEKTOR- SEKUNDER / Secondary Secror 252 21985 233 1.552,2 283 1.880,4 245 2.803.3 336 3.502,1 34 21705
Incustri Makanan ¢ Food Industry 22 1331 n 2183 27 3192 29 5743 43 5988 13 1533
Indusiri Texsul / Textile Indusiry 79 86,3 EN 17 4 1524 23 1659 33 09 i5 3341
Ind. Barang Dari Kuhit & Alas Kaki / Leather Good's & Footwrar industry 8 PAK] ] 57.4 7 5.8 8 13,2 8 A78 [ 210
industri Kayw / Waaed fndvstry it 458 1] 19,3 Pl 157,8 3 41 % 91,0 5 23
ind, ertas dan Percrlakar ¢ Papar and Printing industry 12 3765 4 26.5 7 8.4 15 4143 € 9,9 8 4318
Ind Kimia dan Farmast / Chermical and Phatmacectical industry 2 net 26 5275 9 282,2 E 64,1 4 1.152,9 14 81,3
Ind. <aret San Piastix [ Rublcr and Piastic If'dd,\‘!(’/ 3 103,0 15 52,7 8 93,9 15 8L 23 39,5 13 710
ind. Minerz] Nor. Lapam ! Nom Metalic Mine 3 132 9 54,1 4 2% E 1071 n 652 1 2
ind, Logam, Mesin & Elektronic i M Machinery & Electronic industry 74 385,3 66 352,5 56 4145 &1 3128 87 5229 40 GbSF
lestru. Kedokterd saist & Optik dan SamiMedical Praci. & Optical Instru, Watches & Clock industy 2 37 I 04 3 6.5 4 120 2 30 -

ird. Kendsigar Bermotor & Alst lansportisi LaindMotur Vehiclss & Other Tramsport £quip. Industry 12 91,7 1t 30,0 29 3135 2 402,6 31 359.7 10 Zﬂn,j
induste Lainnya / Other indystey 17 227 2 298 38 57,0 P2 1013 i 1804 13 110.0
SEKTOR YERSIER / Tertiary Sector 179 11662 192 14354 265 3131686 276 1.489,3 528 5.004,7 1a7 45,6
Lisiric, Gas dan Air / Elcctricity, Gas § Water Suppiy 1 Wi - - 1 76,7 2 6,1 2 6R,7 1 98,5
Konstruksi / Construction 19 129.5 11 137 12 1067 18 3856 35 41,9 ¥ DL
Perdagangan & Reparasi / Trade & Repair 72 818 83 1628 128 307.4 127 672.7 260 380,2 69 261.8
Hotel & Resioran / Hoter & Restavnant 0 355 12 182 £} 80, 8 895 33 180,3 12 9.0
Transponas;, Gudang & Kamunikasi{Transooet, Storage & Communication 22 1907 8 1.166,9 i5 2.567.5 27 1038 53 2.346.8 15 5.8
Perumahan, Cawasan Ind & Perzanicran/Real Estats. ind. £state & Business Activities 6 1339 3 153 3 0,7 & 352 5 2083 5 10,0
Jasa Lainnya { Other Sewvices 449 3935 a9 58,5 i 173 88 1964 40 298.5 37 23

JUMLAH / Total 454 35094 422 3,091 570 5.450,4 L 46011 909 83196 291 18806

CATATAN / Nate

Oduar Investas Sextor firyak & Gas Bur, Serbarikan, 1embaga Kenasgan Nen Bank, Asuransi, Sewa Guna Usa~a, Pertambangan dalar~ ranga Kontrak Karya, Feranjian Karya Pengusahaan Per:amaanqan Batubara,
Investas yang pericinannya gikcluarkan oleh instans tekns/sedior, I vesiasi *ario (ol (Pusur Madah dan invastas. Rumah Tangga / [xciuding of O & Gas, Banking, Nen Bank Finandia! Iistitution, Insurance, Leasing,
My in Terms of Cortaacls nf Work, Coat Mining in Terms of Agreemment of Waik, invistment which ficenses ssued by techmicalisectoral agency, Forto fuiio a5 well as Household invesiment.

P . lumlah 17ir Usaha Tetap yano dikel an / Totaf of issued Prrmanent Licenses

I o Nilal Realsasi investasi dalam USS. Juts / Value of Invesimeni Reafization it Myiion USS

Data tabun 2001s/G 2002 be-uban dad cats BXKPM periade Looctan Maret 2006 disedab<an valitast davs / Dot o Aeimanent Licensas m 2001 unit 2002 changed from data published by BKPM in the period March 2008
boayse of data val n.

Pala semontara, Trrrask i4n usane telap yang dikelsatkan clen Jaerah yang ditenma 3KPM sanpai dengas fangaa 20 April 2006 / Tentative Uala, mchuding pesmanent ficenses issued by regions received by 8KPM unlit
April 30, 2006.

Gambar.il.2.2
Sektor & Besaran realisasi nilai investasi yang masuk
Sumber : BP1 Kota Pekanbaru 2006
Upaya-upaya yang dilakukan dalam meningkatkan jumlah investasi ke

daerah adakah melakukan promosi baik di dalam maupun ke luar negri.Kegiatan

promosi berdarnapak pada animo dan respon positif dari kalanan investor antara

lain:

+«Kunjungan SIEMENS dalam rangka penjajaan investor di bidang
infrastruktur dan transportasi yaitu jalan Tol Pekanbaru — Dumai dan
Rel Kereta Api Rantau Prapat — Dumai.

* Penjajaan kerjasama dengan SNCF Prancis dalam rangka
pengembangan jaringan kereta api.

OHAN| RAGL ARFIANTO. 12
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PEKANBARU TRADE CENTRE

" TIANSTDMAST BANGHYAY DEVGAY CARRETERAST I ACSTTELTUHR HEATY FAH ™

+ Kunjungan University of Leeds- Inggris dalam rangka kerjasama
bidang pengembangan SDM khususnya bagi PNS dan tenaga
pengajar di kalangan Pemerintah Prov.Riau.

+ Kunjungan INDOGERMA, Jerman yang condong kearah investasi
pembangunan gedung.

*» Pekanbaru yang akan menjadi Pusat Kebudayaan Melayu Se-Asia

Tenggara.

TABEL '18. PERKEMBANGAN PERSETUJUAN RENCANA INVESTASI PMDN PER BULAN MENURUT LOK,

SUMATERA / Sumatera - 21,3 2 9184
NANGGROE ACEH DARUSSALANM / Nanggron Acch Darussalam - . - .
SUMATERA LTARA / North Sumatera . . 233
SUMATERA BARAT / West Sumatcra - 10,0 s
RIAUV / Ay . 1.3 - .

- - 1 3272

|
i
2
3
+
S IAMEI / fampl
&  SUMATERA SEIATAN / South Surnatesa R
7 BINGKULU / firngkulu N i . X
8 LAMEUNG / Lampung . - V se29 N N
9 BANGKA BFLITUNG # Bangka Beltng . . . Z N
16 KEPULAUAN RIAU / fiau iiands .

Il JAWA / Java 5 2988 9 3mg 9 10851 6
1 BKIJAKARTA / Jokarte Capital Toritory 7 02,2 1 2975 5 3945 ) 2,
12 SAWABARAT / Wt Java 1 40.0 a4 18y > 5159 1 243
13 JAWA TENGAH / Confral Jave - 0.0 - 299B - - - -
11 DIYOGYARARTA / Specal Rugion of Yogyakarta - . - . - - - .
M5 JAWA TIMUR / East Java H 54 3 334 - 57.0 z s
16 BANMEN / Santen - 2 1 5000 2 o7 2 26
111 BALI& NUSA TENGG ARA / Ball & Nusa Tenggara - - 2 34 - - 2 28 - - . -
17 BALI / Bak - H 34 - - 1 200
18 NUSA TENGGARA BARAT / Wast Nusa Terggara - B - - . - -
19 NUSA TENGGARA TIMUR / £ast Musa Tenggars - - N N 1 18
IV KAUMANTAN { Kalimantan ] 29,7 3 58710 2 amz 3 teosac - - - .
20 KAUMANTAN BARAT / West Kabmantar 1 6.5 1 acop Y ouTse2 84,0
21 KAIIMANTAN TENGAH / Central Kalimantan - - - - 1 855 -
22 XALMANTAN SELATAN / Sauth Kalimantan ' 14,0 - - - N
23 KALIMANTAN TIMUR ¢ East Kafimantan i 18,2 2510 - 1158000
vV SULAWES) / Sulawesi - - 1 X 1 984 2z 53 - - -
24 SULAWESI UTARA / North Susawesi - - 1 an - 2 5.
25 SULAWESI TENGAH ¢ Central Sulwvas - - - - - 720 N -
26 SULAWESI SELATAN / South Sulawest - - - - y Be - -
27 QWLAWESI TENGGARA / Sonth Last Suloweti . B - N R
22 GORONTALO / Gorontol . B - N
VI MALUKU / Maluku - - - - R - - R . N
22 MALUKU 1 Maluku - - - - . . - -
0 MALUKU UTARA / Morths ddaliker . . . . . : N ;
VIl PAPUA / Papua - - - - - . - . R -
3t PAPVA / Papua - - N
JUMLAN ? Totar a 2392 17 2.000.0 12 2ONL A\ RZX (714 . - -

CATATAN / Note :
! Diuan ineeitar” Sebtor Minyak & Gus Burad, Perbankan, Lenbas Keuangar Non Bank. Asoran, Sewva Gune Usaha, Peilambangan datar rangka Kortrak Karya, Perjanjian Kerya Pengusahaan Pertarbangan Batubara,

it yang frevssninya dikoluikin ol stems tehislsbior, investis Porta lolio (Fasat Ma0-1: dan investas Kumah ngg / Excuding of Gil & Gas, arking, Non Bark 1nancal oyt r, isurnce, soasing,
iy i Toeens of Loteasts of Work, Coal Minug i lerms of Aqreemant nl Wirk, Javetment v Itmses sSUOa by SCOMESIS Ot SGUIYE FU11 1010 o Wil ds H{Uuselohd frvesstimd

51 Jimiah Pinyek - A Bare + AWD Status £ Numbe: of Fogect = New Progect + Changte of Statas

[ Revania tavr st dotam Ry, Mlyar = Proyut 5 o ALE Stalis 2 vl of lvesh Pianning o Bitkon Ruprab = Neys Frojoct ~ Dypacsion + Change of Styus

EATA SOMPANTAL 1, Lerriasub s uguan ©rear: 4 eheeluarkan aleh dierah yana niterima BEPM samos dengun larggs’ 30 Apeil 2088 / Tentatve daza, inchuding investenent planing approvais issuee by regions
recoar! ty BKPLE untt April 30, 2006

e

Gambar.l1.2.2.1
Sektor realisasi investasi yang masuk(lokal)
Sumber : BPI Kota Pekanbaru 2006

—» (4
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PEKANBARU TRADE CENTRE
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TABEL 21. PERKEMBANGAN PERSETUJUAN RENCAMA INVESTAS! PMA PER BULAN
MENURUT NEGARA, 1 JANUAR! - 30 APRIL 2006

) ASIA [/ Asia 68 3B7.7 85 493,8 gs 5009 74 259.9 - - - -

1 BANGLADESH/Banglacesh - - - - 1
2 CHINA/ Punple’s Republi of China 6 13,8 6 153 1 9B 4
3 AGNG KONG /Hang Kong { AR} 3 69 2 33 - - 2
4 INDIA/ India 2 a7 - - 4 a0 5
5 IRAK/ trak - - - - - .
5 XEPENG Y apan 2 59 s 2,2 § 9.2 5
7 KOREA SELAAK Scuth Ko 0 169 3 183 ELIE EC R
8 KUWAIT /& - . . . . - . -
S LIBANOK, Laoanon - - - - - ) 03
10 MALAYSIAS Mataysis " 18,1 14 481 W7 333 13 27
1 MUANGTHA)/ Thadond ' 0% 1 955 | 0.3 1 05
12 PAXISTAN/ Pakistan - - - - 1 03 - -
12 PHIPINA/ Philppines - - - i a3 .
14 RER YAMAN/Rop. of Yemen - - ' 0.6 - .
5 SAUDI ARABIA/ Arabsaudr - - 2 05 - - -
1€ SINGAPURA/ Singager 18 51.6 9 154.3 15 i02.0 b na7
17 SRILANGRA/ 5 LJnI(J - - - - . - -
B TAWAN/ Tajwan 5 M 1 152 ) 1 65
1§ REPUGLIK YAMAN Yomen A1ab Fepublic - - - - 1 K - -
0 VOROANA! Yordan - - - . -
n ARIKA J Afieca 1 LA . 60 1 26,2 2 o8 - - - -
M GUINEA( Guerig - . . - - . N
2 KENYA!Xenya - . . - . -
2 UL bu 1 . . . . .
2 MAL S Ml . . R . . f o3
2 MALRINUS Mauritigs N s ! . 1 Qs
X MESIR/ Egypt - - . . . z
73 NIGERIA / Miger - . - . . . N .
2 SUDAN/ Sudan - . - - . . . .
2 SIYCHEL/ Sepuhiel . - - . 362 - -
D TANZANAT Tnzanis . . . 60 . . N .
N VUNFSIA/ funcsa . . . - N
N AUSTRALIA ! Austra)is § 19 6 a4 4 %] ] 45 - - - -
X AUSTRAUA/Austrofia 6 19 3 33 . 37 8 a5
3 DOMIXANA/Dominikana - - 1 a7 - - - B
31 SELANDIA BARY / Nows Zealatl - - 2 0.3 - - - -
M AMERIKA / America 4 18 1 4 [ 3.4 2 [ - . .
3 AMERKA SENKAT/UM(EU States of Amierica 3 1.6 t 8.8 5 29 2 04
% BLAMUDA / Born 1 0.2 - - . M
37 BRASIL / Brazil - - - - - N
B CAYMAN \SLANDICayrran fstoned . ! q,2 - - - -
B ANADA / Canada - . 1 1.2 1 A - -
B MEXSIKO / Mexko - - - . - . - .
41 PANANA/ Ponams . 1 0.2 - N -
Vv EROPA / furope 12 134 211052 33 239s 1% . - - B -
2 AUSTRIA / Austra - - . - . . .
43 BELANDA/ Netherlands 2 32 Q@ 16,1 ? 44 - -
4 BELGIA/ Belgium . - - - 1 03 - -
25 CZECH REFUBLIC/ Czech Republic - - - B . -
/€6 SLOVAKIA { Slovakey N . . -
4/ DENMARKY Oeamank . - - 1 0,2 .
7B FINLANDIA/ Finiand B - . . . 1 10
49 ISLANDIA [ kelang - - - . .
S0 INGGRIS / United Kingdom 6 8.6 16 15 2138 6 412
51 HAUA / Italy 1 a3 2 1 03 - -
2 JERMAN/ Garmany - 0,5 1 1 %] 1 04
53 LUXEMD\JRGILuxembwg - p - .. . . -
54 NORWEGH ! Nprway i 0,2 N - - . - .
t PERANCIS/ frama 2 06 1 03 2 20 4 35
6 PORVULAL ! Povicgal . . - - .
57 SPANYOL? Spain - . . ¢ o5
B SWEDIA { Sweden . - 1 0.1 - . : a3
Ly &5/ Sateiand - . . . ' 1.2 i .
@ TRk Ylnlmv . . 1 7 2 a7
1 RISIAL & - . 1 0.2 . .
L4 vu(u\uwmux 7 qprtdavakid . - - 1 10
W GABUNGAN NeLsna ffulng Covntrey H At a1 174 28 20 bl g
JUMLAH 1 Tutg) WM 4632 160 B0BS 161 4R 1) me - - - .

CAUlTﬂN 1 Note

Oulaae rwstas Schtar Miyak & Gas Butie, verbanian, tenbays Xeusngas Non Jank, Asurany, Sews Giur Ussha, Perlamoangan doiam rangko Konteal Karga, Pediarjian Kuiga
Perquashaan Fertambangu- Batuonra, INVesLas yara gonunanaya o ketuarkan sial instans ancrseeblag, nyestoss Fana ol ¢ s0mar Modal) tar Investas Rumah faroga/ Fxcluding
of D8 Gias. Banking, Non Baitk Fancal Ins utien, insurance, Leasing, Mining in Terisd, ¢f Contracts 0 Worz, Coal BIMNG i1 oums of Agreem-nt of Wark, trvestmant which fdsrses
735000 Dy 10 CANKCAIIOE (014; JGENCE PO IG1D 38 witell ity (1005802010 Inmpstmanit

F o Sumsiah veovek - Priger a2 v Al S10W0S £ Number of Prige t = Ninw Praject = Change of $iats

U MDA NI LAAE USS Jula = broyek ity + Piskitng 1 ¢ ALY Subas | 0300 o biowctm pt INGARoncy ir, Vitan LSS, = Mew Brgict v EXparsian - Chanye of S1ans
Data semaiians, i 2 201301 1 VLA pern BHeOEieh et % Lctall PR AUTErTa 10D aimpeai enqan A3ngg i 31 LA 1 Bimdalin 0012, 1ehirbogy i st
AN SDPMIAS FAE G by £E0.00 tev rsot by BRPRA urtil Al 30, 20GH

Gambar. 11.2.2.2
Sektor realisasi investasi yang masuk(Negara)
Sumber : BPI Kota Pekanbaru 2006
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PEKANBARU TRADE CENTRE
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1.3. FUNGSI BANGUNAN -~ BANGUNAN KOMERSIAL DI PEKANBARU
Fungsi bangunan — bangunan komersial yang ada di Pekanbaru terdiri
dari :
- fungsi perkantoran
- fungsi perbeianjaan

- fungsi hiburan / entertainment

11.3.1. Fungsi perkantoran
Banyaknya investasi yang masuk ke Pekanbaru terutama oleh
perusahaan asing menyebabkan kebutuhan akan kantor — kantor perwakilan dari
perusahaan - perusahaan meningkat. Kebanyakan kantor — kantor yang
diperlukan memiliki fleksibilitas ruang, sehingga ruang dapat diubah sesuai
kebutuhan perusahaan.
Beberapa perusahaan atau kantor yang telah ada/berinvestasi di

Pekanbaru:

+ CHEVRON

* VALBURY PERSONAL MANDIRI

+ ALLIANZ

+ BANKRIAU

+ BUMI PUTERA

+ PT.DIPOSTAR FINANCE

+ PT.INDAH KIAT

+ SURYA DUMAI GROUP

*+ RAPP

*+ SILUNGKANG

* PELITA PANTAI

+ PNM

+ RIAU PULP

+ ASEI

+ PT.SARANA RIAU VENTURA

PHANI RAGIL ARFIANTO)
Q2512175




PEKANBARU TRADE CENTRE
TRANSFORIASI BANGHIN DEWGN AAALTERISTI ARSITERT U MEATH RO

+ FED EX INTERNATIONAL
+ PT.SIAK RAYA TIMBER
+ TRI MEGAH SECURITIES
+ RIAU PULP
*+ PERTAMINA
+ CALTEX
Area indusri dan produk — produk hasil industri yang ada di Riau letak dan
posisinya tersebarbaik di daratan maupun di kepulauan.Karena hal ini
pengembangan industri dan penyaluran hasil produk daerah Riau kurang
terirganisir denagan baik oleh pemerintah setempat.
Penyebaran lokasi industri diarahkan untuk mendorong pusat-pusat
perturbuhan industri di daerah potensial sebagai upaya pemerataan
kesempatan ,lapangan kerja, dan hasil.
Adapun hasil ,lokasi dan jenis industri yang ada meurut kelompok industri:
a. Kelompok Industri Kimia Dasar
+ [ndustri Pulp dan kertas dari kayu, di Kab. Bengkalis, Indragiri Hulu,
Kampar.
+ Industri Kertas ,tempurung dan karbon aktif ,di Kab.Indragiri Hilir.
+ Industri Kapur, di Kab.Kampar
+ Industri Urea dan Kimia industri , di Kab. Bengkalis.
+ Industri Plastik.
b. Kelompok Industri Mesin dan Logam Dasar dan Elektronik
+ |Industri peralatan lepas pantai dan pemeliharaan kapal, di
Kab.kepulauan Riau, Dumai dan Barelang.
+ Industri pengecoran logam, Kotamadya Pekanbaru dan Dumai.
+ Industri perllatan baja(pipa,besi) , di Kab.kepulauan Riau dan
Barelang.
+ |Industri pengnambangan dan pengolahan minyak bumi dan
batubara ,di Kotamadya Pekanbaru, Duri dan Dumai.

+ |ndustri elektronnik. Di Batam.

OHANI RAGL ARFINTO. Y
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PEKANBARU TRADE CENTRE
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c. Kelompok Aneka Industri
* Industri Hilir pengolahan kayu di kotamadya Pekanbaru,
Kab.Kampar, Bengkalis.
+ Industri pengolahan minyak sawit di Kab.Kampar dan Indragiri.
* |ndustri keramik.
+ |ndustri Pengolahan rotan.
+ Industri makanan, minuman, sagu, rumput laut.
+ |ndustri Pengolahan Karet
* Industri hasil laut, cold storage.
d. Kelompok Industri Kecil
+ Industri pangan: sagu,makanan ternak,pengawwetan ikan dan gula
merah.
+ |Industri sandang dan kulit : tenun tradisional, bordir, krostik, sepatu
dan pakaian jadi.
+ Industri kimia dan bahan bangunan : gambir,damar dan batu bata.

Industri kerajinan : anyaman,ukir kayu,kerang-kerangan.

1.3.2. Fungsi perbelanjaan/perdagangan.

Dengan adanya otonomi daerah, penghasilan per kapita di Pekanbaru
rata — rata meningkat. Kondisi ini secara tidak langsung menimbulkan kenaikan
dari segi konsumtif barang, baik individu maupun kolektif. Peluang ini banyak
dimanfaatkan oleh para investor untuk membangun bangunan — bangunan yang
berfungsi sebagai pusat perbelanjaan. Beberapa fasilitas
perbelanjaan/perdagangan yang telah tersedia di Pekanbaru:

1. Fasilitas Tradisional:

* Pasar Pusat

* Pasar Loket

* Pasar Arengka

+ Pasar Kodim

+ Pasar 50

OPANIRAGL ARFANTD 08

02512125




PEKANBARU TRADE CENTRE
" TRANSEDRUAS! BAVGHIN DN AN AACATERSTI ARSITERTHR MEATH U

+ Pasar Sail
+ Pasar Dupa
* Pasar Bawah
+ Pasar Pagi
2. Fasilitas Modern:
* Senapelan Plaza
+ Mail Ciputra
+ Mall Pekanbaru
+ Citra Plaza
+ Ramayana
*+ Sogo
+ Mall SKA
* Suzuya
+ Makro
+ Alfa

11.3.3. Fungsi hiburan / entertainment
Dilihat dari kebutuhan akan hiburan di kota Pekanbaru, saat ini mulai
banyak dibangun bangunan sebagai penyedia sarana hiburan, seperti bowling

centre, gelanggang olahraga indoor.

lll. PERMASALAHAN

I1l.1. PERMASALAHAN UMUM
Bagaimana merancang bangunan Trade Centre di Pekanbaru
sebagai pusat/wadah kegiatan ekonomi perdagangan di Riau pada
umumnya dan Pekanbaru pada khususnya -serta sebagai alat
pencapaian visi pemerintah kota Pekanbaru dan Propinsi Riau untuk
dapat memenuhi tuntutan pasar dan meningkatkan kualitas hidup

masyarakat.

OHANI RPCL ARAANTD

OZo121%%




PEKANBARU TRADE CENTRE

T RN, SARGHNAY DEAGAN EARIETECLTIE ACSITERT 0 AUEATH S

Hi. 2. PERMASALAHAN KHUSUS

Bagaimana merancang bangunan Trade Centre di Pekanbaru
dengan mengaplikasikan karakter arsitektur melayu sebagai unsur

budaya Iokal ke dalam bangunan trade centre.

V. TUJUAN

Merancang bangunan Trade Centre di Pekanbaru sebagai
pusat/wadah kegiatan ekonomi perdagangan di Riau pada
umumnya dan Pekanbaru pada khususnya serta sebagai alat
pencapaian visi pemerintah kota Pekanbaru dan Propinsi Riau untuk
dapat memenuhi tuntutan pasar dan meningkatkan kualitas hidup
masyarakat dengan mengaplikasikan karakter arsitektur melayu

sebagai unsur budaya lokal ke dalam bangunan trade centre.

V. SASARAN

Mengidentifikasi kegiatan perekonomian di Pekanbaru dan

perkembangannya.
Memahami karakteristik dari arsitektur Melayu.
Mengidentifikasi bangunan Trade Centre sebagai studi kasus.

Menerapkan citra bangunan Melayu pada Pekanbaru Trade Centre yang

mewadahi kegiatan jasa dan komersial.

Vi. LANDASAN TEORI

Trade centre menjadi popular sejak keberhasilan duta pertiwi dengan

kawasan mangga dua dan roxy dengan international trade centre,dan disusul

dengan Cempaka, Fatmawati, Kuningan, Harco dan Pemata hijau.

Perbedaan prinsip antara Trade centre,Mall dan Plaza adalah status

kepemilkan ruang/kios (Suwito Santoso,2004). Kepemilikan ruangan diplaza/mall

adalah pengembang. Para pemakai menyewa dalam jangka waktu tertentu.

OHAN RACL AP ANTO 20
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Adapun Trade Centre , Kkepemilkan ruang /kios adalah  milik
pemakai(perusahaan,individu),

Seperti kepemlikan Hak Guna Bangun pada rumah atau ruko,sehingga
tidak mempunyai kendala waktu. Sistem yang diberlakukan adalah sistem strata
dengan menjual per meter persegi maka ruangan yang disediakan tidak terlalu
besar karena seakin besar akan semakin mahal harga jualnya. Ukuran ruang
kecil menagkibatkan jumlah unit yang tersedia juga banyak.

Plaza/mall mempunyai fungsi sebagai saluran distribusi terakhir dan target
konsumen terakhir.Barang yang dijual satuan dam siap pakai.Adapun Trade
centre adalah saluran distribusi dari produsen ke produsen lain,barang yang
dijual dalam partai besar,bias dalam bentuk bahan mentah,setengah jadiatau

barang jadi.Berlaku juga untukbarang impor,banyak importer yang membeli

ruang di dalam trade centre berperilaku sebagai pedagang juga.

SHOPPING KOMPLEKS (MALL)

T
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SHOPPING MALL (INTERIOR) - RETAIL - ALUR
Mall adalah bangunan pusat perbelanjaan yang mempunyai
selasar/koridor yang dikelilingi retail/toko-toko. Pada ujung- ujung selasar
terdapat took-toko besar yang disebut anchor tenant,seperti departemen
store,took buku,supermarket.Jadi arus pengunjung tidak berpusat di atrium tetapi
akan berjalan di sepanjang selasar menuju anchor tenant sebagai salah satu
tujuan belanja. Mall biasanya dibangun lebih dari 3 lantai untuk menyediakan

toko yang cukup banyak,konsep dari negri Paman Sam ini tidak hanya rmemakai

selasar tunggal untuk mempermudah tujuan tapi juga memberi suasana dan
kenyamanan berbelanja.

PLAZA

) " y —>2
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UNION PLAZA AMPHITIHEATER

Plaza adalah sebuah kata dari bahasa Spanyol yang berhubungan
dengan "lapangan" yang menggambarkan tempat terbuka untuk umum (ruang
publik) di perkotaan, seperti misalnya lapangan atau alun-alun.Plaza dalam arti
sebenarnya adalah ruang terbuka untuk berkumpul/berinteraksi dengan bebas.
Namun sudah bnyk terjadi pergeseran arti,Plaza mulai diposisikan sebagai Mall
sehingga kebanyakan orang awam cendrung menganggap/mengartikan Mall
adalah Plaza,Plaza adalah Mall.

TRADE CENTRE

I
1 L meman L—-Lvm'-u-!"wr.

g E N

DUTA PERTIWIL,INDONESIA
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MACAU SEOUL,KOREA

A\ AN NN

OSAKA,JEPANG WORLD TRADE CENTRE

Penggabungan dari kegiatan bisnis,perkantoran dan komersial menjadi
sebuah pusat perdagangan dan jasa (Trade Centre) adalah bangunan dengan
fungsi campuran yang merupakan fasilitas fisik dimana melayani lebih dari satu
kegunaan. Fungsi campuran merupakan pendekatan pcrencanaan yang
berusaha mempersatukan beberapa aktivitas menjadi satu.

Sehubungan dengan berbagai aktivitas yang akan disatukan dalam

sebuah Trade Centre maka aktifitas dan fasilitas yang akan dikembangkan

berupa:

DHANI RAGIL ARFIANTO * 1
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1. Fasilitas Perkantoran (Rent Office)
Beberapa pengertian yang dapat dikemukakan mengenai Rental Office:

+ Kantor adalah wadah kegiatan-kegiatan secara manual maupun
mekanis

+ Kantor tempat dalam suatu badan usaha diman dilaksanakan
kegiatan mengumpulkan,mencatat,mengolah,mengirim,menyimpan
bahan-bahan dan keterangan yang dibutuhkan melayani/membantu
pekerjaan utam badan usaha tersebut.

+ Secara umum sebuah kantor didefinisikan sebagai suatu organisasi

_dimana terjadi interaksi antara manusia dengan peralatan yang

memproses informasi didalm suatu kegiatan yang spesifik serta

system kerja.

2. Komersial

Yang termasuk dalam komersial disini merupakan pusat perdagangan
sebagai penunjang dari Trade Centre. Dimana konsumen dapat mengetahui
produk/barang-barang yang ada, produsen juga dapat melakukan distribusi dan
promosi produk-produknya dalam satu bangunan dalam sekali singgah.

OHAN RAGL AFANTD 2
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Pelayanan
Kegiatan pelayanan yang dilakukan didalam Trade Centre adalah
menyediakan:

+ Pusat Informasi Perdagangan (Trade Information Centre)

Pelayanan yang diberikan berupa informasi pasar internasional dan
nasional, informasi produk, informasi harga, dimana terdapat fasilitas
seperti : pusat informasi (computerize), ruang konfrensi, perlantoran
untuk perwakilan dagang luar negeri.

* Promosi Perdagangan ( Trade Promotion )

Pelayanan yang diberikan berupa pameran produk lokal untuk ekspor
dan pameran produk luar negri untuk impor, fasilitas yang akan
diberikan : atrium ,exhibition hall (temporary ataupun permanent),ruang
pamer kecil (showroom).

+ Transaksi Perdagangan ( Trade Transaction )

Pelayanan berupa fasilitas perkantoran untuk perusahaan atau
perwakilan investor dalam/luar negri yangmenjadi anggota Trade Centre
dalam berbagai bidang seperti perbankan, asuransi, accounting, ekspor-

impor dan lain-lain.

o . - i -

N Dengan bermacam fungsi yang ada, diperlakukan suatu pendekatan

dalam mengatasi masalah ruang Trade Centre yang memilki karakteristik yang

N s
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berbeda-berbeda.Hal ini dibutuhkan agar masing-masing ruang dapat
dimaksimalkan fungsi dan kegunaan yang berada dalam satu bangunan pusat.
V1.1. Trade Centre sebagai Bangunan Komersial
Terkait sebagai bangunan kornersial ,Trade Centre dituntut menciptakan

efisiensi dan efektifitas dalam kaitannya dengan ekonomis bangunan. Penyatuan
beragam aktivitas dalam satu bangunan pusat dagang dan jasa diharapkan akan
dapat membantu memecahkan persoalan lahan terutama dikota-kota dengan
populasi penduduk yang padat. Adapun beberapa masalah yang menjadi
pertimbangan :

+ Keterbatasan lahan yang ada di pusat kota.

*+ Mahalnya harga tanah.

»

Adanya kedekatan langsung antar fungsi yang berbeda,hal ini dapat

mempersingkat jarak sehingga memudahkan pencapaian.

+ Kesadaran dan kebutuhan untuk meningkatkan taraf hidup
masyarakat miskin kota.

+ efisiensi ruang kota.

Alternatif pemecahan masalah diatas:

+ Mengoptimalkan penggunaan lahan dengan luasan
minimal.Mengeliminasi ruang-ruang mati (dead space) member
beban penggunaan yang tepat diatas iahan agar tidak terjadi under
use maupun over use .

+ Meningkatkan nilai guna sarana dan prasarana infrastuktur
bangunan.

+ Trade Centre dapat menjadi bangunan yang scara ekomonis untuk

menaikkan pendapatan daerah sehingga angka kemiskinan

berkurang.Daerah berkembang tidak akan pernah bisa maju bila
mereka tidak memiliki barang atau jasa yang layak untuk dijual atau
berkompetisi dengan daerah lain. 50 negara termiskin didunia hanya
punya 0.7% keterlibatan mereka dalam hal perdagangan.Dengan
meningkatkan keikutsertaan sebesar 1% dalam neraca perdagangan

OHAN RAGL ARFANTOD 2
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dunia maka 130 juta orang dapat terangkat atau terbantu dari

kemskinan ( poverty ).

Why Aid for Trade is important

130 malleen HiLgH Uutrul poverty )

, 0.7%
05T ) o Sy
e e ¢ Share td Trp e

Wnaid Trade ‘Parcentane!
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19040 1004

Dalam mengembangkan gedung perkantoran, beberapa kelas dan
kategori dipakai untuk membedakan gedung yang satu dengan yang lain. Dalam
prakteknya klasifikasi dibawah adalah yang paling banyak digunakan untuk
membedakan kualitas gedung perkantoran:

A.Gedung perkantoran kelas A : lokasi sangat startegis, akses bagus, pemilik
kelas atas, fasilitas sangat lengkap.
B. Gedung perkantoran kelas B : lokasi dan akses tidak terlalu bagus.pemilik
menengah, umur bangunan masih muda.
C. Gedung perkantoran kelas C : bangunan berumur 15 sampai 25 tahun
dengan tingkat hunian cukup baik.
Perusahaan mencari/menginginkan sehuah area perkantoran

baru,dikarenakan pertimbangan sebagai berikut:

* Penambahan personel atau anak perusahaan.

+ Perluasan bisnis ke daerah baru.

+ Memperbaiki kualitas lingkungan kerja.

+ Konsolidasi aktivitas bisnis.

+ Meningkatkan citra perusahaan.

+ Efisiensi waktu dan ruang.

ORANL RAGL PP ANTO 28
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+ Keterbatasan lahan kota.
Lingkup / layanan kegiatan yang ada didalam Trade Centre:

1. Penjualan dan pembelian.

Kegiatan ini dapat dilakukan oleh masyarakat, antar pengusaha industri atau

pengusaha asing terhadap produk hasil industri.Kegiatan ini dapat dilkukan

dalam skala besar atau kecil.:

a. Berskala besar ; kegiatan transaksi yamg membutuhkan ruangan
transaksi pembelian khusus. Ruanagn ini dimiliki oleh perusahaan/industri
besar.

b. Berskala kecil ; dapat dilakukan pada ruang-ruang pamer kantor.

Pihak-pihak yang terlibat dalam transaksi tersebut:

a. Pemerintah Daerah, biasanya pemerintah membeli untuk kebutuhannya
sendiri atau pengusaha asing yang ingin membeli produk industri melalui
perantaraan pemerintah.

b. Klien/pengusaha ; pengusaha yang ingin membeli produk yang dihasilkan
oleh perusahaan industri atau antar perusahaan.

c. Masyarakat,melengkapi kebutuhan masyarakat yang ingin memilki produk
industri untuk kepentingannya.

2. Eksibisi produk ;

Kegiatan pameran yang berfungsi rmernpromosikan hasil industri perusahaan

atau investor asing..Kegiatan ini dapat dilakukan pada:

a. ruang pamer untuk kantor masing-masing perusahaan.

b. Ruang bersama sebagai perwujudan /area expo yang dapat dijadikan

Ruang pameran hasil produk bebrapa perushaan.seperti:atrium,exibition
hall.

3. Informasi

Memberikan informasi tentang perusahaan baik secara langsung ataupun tidak
langsung kepada klien/investor yang datang. Informasi ini dapat melalui:
a. jaringan internet/hot spot yang ada di ruangan kantor.

b. customer service/front office.

OHAN RAGL AFIANTO 2
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c. kantor perwakilan BPI ( Badan Penanaman Invenstasi ).

V1.2. Trade Centre sebagai Pusat Perdagangan |
Pusat perdgnagn dapat diklasifikasikan berdasarkan kuantitas §
i

barang,skala pelayanan serta luasan area penjualan dan jenis barang.

VI1.2.1 Berdasarkan Kuantitas Barang

a.Toko Grosir

Toko yang menjual barang dalam jumiah besar atau secara
partai,diantaranya barang-barang tersebut biasanya disimpan ditempat fain dan
terdapat di took-toko hanya contoh saja.

b.Toko Eceran

Toko yag menjal barang dalam jumlah yang relative sedikit atau per-
satuan barang. Lingkup sistem eceran ini lebih luas dan lebih fleksibel
dibandingkan grosir. Selain itu barang yang dijual ditoko tersebut lebih banyak

variasi.

VI1.2.2 Berdasarkan Skala Pelayanan

a. Regional Shopping Centre

Yang skala pelayanannya meliputi 150.000 ~ 400.000 penduduk, luasnya
antara 300.000 -~ 1.000.000 sq.ft. terdiri dari sebuah depetrment store, junior
store, supermarket dan toko-toko.

b. Intermediet/ Community Shopping Centre
Skala pelayanan meliputi 40.000 — 150.000 penduduk, luasan antata 100.000 —
250.000 sq.ft . terdiri dari junior department stores, supermarket dan toko — toko
¢. Neighbourhood Shopping Centre
Skala pelayanan meliputi 5.000. 40.000 penduduk, luaan antara 30.000 -
100.000 sq.ft. unit beruapa supermarket.

ORANI RACIL ARFIANTO. 20
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VI.2.3 Berdasarkan Luasan Area Penjualan dan Jenis Barang

a. Shop Unit ( retail)
Toko yang menjual secara eceran dengan luasan area penjualan kurang dari
400 m persegi. Ini termasuk juga apabila unit toko ditempati 2 atau lebih
pedagang, bahka jika mereka menempati 2 atau 3 unit toko dengan lebar normal
hingga 20 m . Definisi ini juga berlaku bagi unit toko yang kurang dari 15 m

persegi yang biasanya disebut kios.

b.Stores (pertokoan)

Toko dengan area penjualaan lebih besar dari 400 m persegi dan memilki
kategori:

1. Departement Stores.

Yaitu toko yang memiliki karyawan 25 orang atau lebih dan memiliki
komoditi penjualan yang beragam, termasuk pakain dan keperluan rumah
tangga. Departement strores yang menawarkan banyak pilihan barang biasanya
menempati area penjualan 10.000 — 20.000 m persegi.

2. Variety Stores (Bazaar Stores )

Biasanya memilki area penjualan antara 1000 m? - 8000 m? dan menjual
baragam barang yang dipajang pada rak atau tray untuk dipilih. Mrereka
biasanya tidak menyediakan fasilitas jasa antar (defivery).

DHANI RAGL ARFANTO. o
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3. Generally Household Stores
Biasanya ukurannya sama dengan variety stores tapi khusus menyediakn

barang- barang rumah tangga, pertanian dan alat- alat kantor.

4, Specialist Stores

Toko ini menempati area penjualan 500 — 5000 m? dan khusus
berkonsentrasi pada barang — barang fashion.

c.Supermarket

Toko swalayan yang memilki area penjualan minimum 400 m?, kurang dari
400 m? dan lebih dari 200m? disebut superette.

d. Superstores

Luasan area penjualan antara 2500 m? — 5000 m? , biasanya hanya terdiri
dari satu lantai dan tidak terletak di pusat kota . Menawarkan produk makanan
beragam dan produk non makanan.

e. Hypermarkets

Selalu berlokasi jauh dari pusat kota dengan area penjualan lebih dari

5000 m?. Selain bahan makanan hypermarket juga menawarkan beragam

barang non makanan ,dan sangat memperhatikan area parker konsumen .

V1.3. Sistem Sirkulasi
V1.3.1. Sistem Sirkulasi Manusia
Sistem sirkulasi manusia dalam sebuah pusat perdagangan terdiri
atas pencapaian menuju bangunan dan sirkulasi dalam bangunan.Analogi pola

sirkulasi manusia dalam bangunan memiliki alternative sebagai berikut:

1. Linear

Semua jalan adalah linear. Jalan yang furus dapat menjadi unsur
pembentuk utama untuk satu deretan ruang-ruang.Jlan juga dapat melengkung
atau terdiri atas beberapa bagian, memotong jalan lain, mempunyai cabang atau
membentuk loop.
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2. Radial
Bentuk radial memilki jalan yang berkembang dari atau berhenti pada
sebuah pusat atau titik bersama.

Sumber: Ching,Francis DK. 1993, Arsitektur ;Bentuk,Ruang dan Susunannya

3. Spiral
Sistem sirkulasi spiral adalah suatu jalan yang menerus yang berasal dari
titik pusat, berputar mengelilinginya dan bertambah jauh darinya.
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Sumber: Ching,Francis DK.1993, Arsitektur ;Bentuk, Ruang dan Susunannya
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4. Grid
Bentuk grid terdiri dari 2 set jalan- jalan yang saling berpotongan pada

jarak yang sama dan menciptakan bujursangkar atau kawasan-kawasab ruang

segi empat.

Sumber: Ching,Francis DK.1993, Arsitektur Bentuk,Ruang dan Susunannya

5. Network
Sistem sirkulasi yang terdiri dari jalan yang menghubungkan titik —titik
tertentu didalam ruang.

o

Sumber: Ching,Francis DK.1993, Arsifektur ;Bentuk, Ruang dan Susunannya

VI1.3.2. Sistem Sirkulasi Kendaraan
Kendaraan dalam hal ini dibedakan atas kendaraan pribadi, umum,
barang, truk, motor, dan lain-lain. v
Kendaraan ini membutuhkan ruang gerak dan perpindahan berupa jalan
lingkungan (drive ways ) dan penyediaan area parker yang memadai, baik lokasi
maupun pola susunannya.
Pola parkir dibedakan atas :

1. Pola parkir sejajar jalan ( parallel parking )

I {1
| " !

Sumber: Neufert, Ernst, Data Arsitek, Erlangga ,Jakarta (1994 )
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2.

3.

4.

Pola parkir tegak lurus (end)

Sumber: Neufert, Ernst, Data Arsitek, Erlangga ,Jakarta (1994 )

Pola parkir gergaji lurus (saw footh )

Sumber: Neufert, Emst, Data Arsitek, Erlangga ,Jakarta (1994 )

Pola parkir gergaji lurus melingkar ( saw tooth around )

Sumber: Neufert, Ernst, Data Arsitek, Erlangga ,Jakarta (1994)

[
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VIl. STUDI KASUS
VIl.1. Wisconsin World Trade Centre Proposal ( Timorthy Gawronski)

Pada bangunan ini ada 2 f3ase, yang pertama yaitu yang meliputi
perkantoran seluas250.000 sq.ft., 40.000 sq.ft. retail space, serta parkir yang
marnapu menampung 500 kendaraan. WTC ini berdekatan dengan fasilitas
perhotelan dan pusat perbelanjaan serta dihubungkan secra langsung dengan
skywalk ke fasilitas tersebut,untuk mempermudh aktifitas kegiatan-kegiatan
WTC.

Fase kedua adalah hotel yang meliputi juga perkantoran dan taman yang
dikenal dengan Time Square.

Sirkulasi pencapaian bagunan dapat dicapai dari segala arah, terutama
pada fasilitas- fasilitas yang berdekatan serta dihubungkan langsung dengan
pedestrian melayang (skywalk). Sirkulasi dalam bangunan,dari segala arah
betemu pada atrium bangunan di tengah-tengah kemudian diarahkan ke segala
penjuru,seperti ke atas office atau wtc club, kesamping seperti exhibition, retail,

fasilitas tambahan, dan lain-lain.

WTC club terletak pada top floor meliputi bar lounge, restaurant,serta
conference room.Sementara WTC office terletak pda lantai pertengahan
gedung,meliputi 250.000 sq.ft. terbagi dala 10 lantai. Exhibition facilities denga
luas 10.000 sq.ft dapat menggunakan plaza hotel sebagai exhibition

area.Fasilitas tambahan lain seperti perpustakaan,terjemahan,communication
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centre,dan pusar pendidikan dengan luas 10.000 sq.ft. Retail space denagn luas
40.000 sq.ft meliputi perbankan,travel,serta pertokoan yang terletak sepanjang

indoor pedestrian bagi pengunjung.

VII.2. Wisconsin World Trade Centre Proposal ( Michael Kadlec )

Bangunan ini direncanakan dekat dengan fasilitas-fasilitas perkotaan
seperti plaza,parkir dan laian-lain. Terdiri dari 50 lantai yang meliputi WTC club
denagan luasan 20.000 sq.ft, terletak dibawah perklantoran pada lantai 35.

WTC office pada lantai 36-50 dengan luas 216.000 sq.ft, kemudian indoor
exhibition space terletak dipusat gedung dengan luas 30.000 sq.ft dikelilingi
arcade dan retail, restaurant dengan luas 108.000 sq.ft dan terbagi 3 lantai, serta
retail diluar gedung utama yang dihubungkan degan skywalk dengan luas
156.000 sq.ft . Fasilitas tmbahan teater dengan 500 kursi ,rental office pda lantai
21-34 dengan luas 300.000 sq.ft, hotel terdiri dari 500 convention dan 200
kamar, terletak dibawah office. Parkir terletak didalam basement.Pada top floor
merupakan observation deck dan lounge umum.

Sirkulasi pencapaian dari segala arah, sementara sirkulasi dalam gedung
memotong dari bangunan retail yang dihubungkan degan skywalk, memotong
pada exhibition space vyang dikelilingi oleh retail dan hotel pada
lobbynya Kemudian diarahkan kesegala arah,seperti keatas kearah hotel, office,

kesamping melalui arcade melintasi retail mengelilingi exhibition space.

OHAN] RAGIL ARFANTO. )

OZ5\21%2%




PEKANBARU TRADE CENTRE
" TRANSFDOHAS BAK I DENGAN SARATERISTHE ACSITERTUR MEATH I *

VII.3. Arsitektur Lokal ( Melayu)Riau

Pada masa-masa awal, masyarakat Melayu ,sebagaimana
masyarakat timur pada umumnya juga menganut paham animisme dan
dinamisme. Hal ini berpengaruh kuat pada apa yang mereka ciptakan. Segala
sesuatu yang tedapat dialam mereka vyakini sebagai ruh,sehingga alam
berperilaku sebagai manusia.Oleh karena itu jika ingin mengambil sesuatu dari
alam, mereka harus melakukan ritual-ritual khusus.

Pada waktu masih menganut faham diatas timbul suatu_takhyul
ketika akan membangun sesuatu seperti: cara memilih kayu sebagai bahan,
pemilihan lokasi, arah rumah, penentuan ukuran, upacara tolak bala,.Namun

dengan berkembangnya akal budi dan_masuknya ajaran Islam maka semua

takhyul tadi mulai tergeserkan.Penghilangan unsur-unsur lama ini diyakini tidak
mengurangi bobot serta makna yang terkandung dalam ekspresi budaya seni
bina rumah Melayu Riau.

Pada kenyataannya rumah tradisional Melayu memilki perbedaan di
masing-masing daerah. Arsitektur rumah tradisional di Riau Kepulauan dan Riau
Daratan memiliki sejumlah perbedaan. Beberapa istana bersejarah seperti
Siak,Maimun,mesjid dan bangunan bersejarah lainnya dibangun dengan dinding
bata dan tidak bertiang. Bahkan banyak bangunan monumental terpengaruh oleh
Arsitektu Eropa. Hal ini tentu berbeda dengan penjelasan dan pemahaman
kebanyakan orang yang menyebutkan bahwa ciri rumah Melayu adalah rumah
panggung dengan dinding kayu.

Seiring perkembangan zaman, banyak tantangan yang harus
dijawab dalam seni bangun rumah Melayu. Ketersediaan kayu sebagai bahan
rurnah melayu dialam semakin sedikit dikarenakan penebanangan hutan,
dengan begini tentu harus mulai dipirkan material substitusi lain yang dapat
dipakai. Mungkin nanti banyak yang harus rela melihat dan menerima dengan
ikhlas jika selembayung,singap,atau lebah bergantung tidak lagi terbuat dari

kayu tetapi dari bahan metal, fiber,gypsum, atau beton ringan(light concrete )
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Dari segi desain,tuntutan keterbatasan lahan cendrung menciptakn
banguna bertingkat . bentuk rumah panggung tidakllah idel untuk diterapkan ke
dalam bangunan bertingkat karena akan tertbentuk bagian bawah bangunan
yang lemah terhadap gempa.

Dengan mempertimbangkan hal —hal diatas, jika budaya Melayu
Riau akan dipertahankan pada zaman yang menuntut modernitas maka
masyarakat Melayu harus memiliki batasan yang cukup ’“longgar’ dalam
memberikan perubahan. Namun pastilah ada unsur- unsur tertentu yang tetap
harus dipertahankan yang masih relatif mudah untuk beradaptasi terhadap
perubahan desain dan bahan. Adanya adaptasi tersebut merupakan upaya
kongkrit dalam menggali, memperkaya, megembangkan. mempertahankan
budaya lokal Melayu Riau.

Dalam budaya Melayu, rumah memiliki arti yang sangat penting.
Rumah bukan saja sebagai tempat tinggal namun juga pencerminan
kesempurnaan hidup.Beberapa ungkapan tadisional Melayu menyebutkan
"rumah sebagai cahaya hidup dibumi, tempat beradat berketurunan,tempat
singgah dagang, tempat kaum kerabat’.

Dalam kehidupan sehari-hari rumah kediaman menjadi ukuran
apakah seseorang bertanggung jawab terhadap keluarganya atau tidak.Oleh
karena itu orang Melayu selalu berusah mendirikan rumah kediaman walaupun
dalam bentuk yang amat sederhana.Orang Melayu juga mendambakan rumah
kediaman yang baik dan sempurna, yaitu bangunan yang fisiknya memenuhi
tuntutan adat dan keperluam penghuninya,sedangkan sisi spiritualnya
mendatangkan kebahagiaan,kenyamanan, kedamaian, dan ketentraman.

Karena luasnya kandungan makna dan fungsi dalam kehidupan
orang Melayu yang akan menjadi kebanggaan dan memberikan kesempurnaan
hidup. Maka secara hakikatnya bangunan yang akan dibangun haruslah
memenuhi tata cara pembuatan yang sesuai dengan ketentuan adat. Iklim

setempat turut menentukan bentuk/arsitektur tradisional rumah melayu. Hal ini
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terlihat pada kampung Melayu yang berbentuk memanjang, berbanjar mengikuti
jalur sungai atau jalur jalan. Pada umumnya rumah Melayu:
+ memilki halaman yang luas.
+ Berbentuk rumah panggung.
+ Memiliki sirkulasi dan pencahayaan yang baik
Dalam membangun rumah tradisional Melayu, yang sangat
diperhatikan adalah Syariat Islam.Salah satu aplikasinya membagi letakan
antara ruang lelaki dan wanita, ragam hias ukiran jarang dibuat dengan motif
hewan rmaupun manusia.Tetapi dengan masuknya pengaruh kebudayaan timur
jauh dan negara-negara tetangga, serta motif yang diperoleh pengukir-pengukir
Melayu dari negri lain, maka munculah ukiran-ukiran yang bermotifkan
margasatwa, berupa gambar naga, ikan, burung, atau binatang lain.Motif — motif
ini sudah tentu telah disesuaikan dengan iklim, adat dan syariat agama Islam.
Pembangunan rumah tradisional Melayu Riau tidak lepas dari
lambang-lambang. Dalam mewujudkan bangunan dan lambang tersebut ada hal
yang harus diterapkan yaitu musyawarah. Dalam musyawarah yang dibahas
adalah tentang jenis bangunan, kegunaan,bahan,lokasijtukang yang akan
mengerjakan, dan waktu. Biasanya dalam musyawarah itu dijelaskan juga segala
pantangan,adat dan kebiasaan.Pengerjaannya ditekankan pada asas gotong
royong yang disebut Bafobo, Besolang dan Befayan. Seseorang yang
mendirikan bangunan tanpa musyawarah dapat dianggap orang yang kurang
adab karena seperti meninggalkan tradisi mereka. Bangunan yang didirikan
tanpa musyawarah akan dianggap gawal atau sewal yaitu mendatangkan sial.
Rumah tradisional melayu memiliki peruangan yang memilki nama dan fungsi
tertentu.Susunan ruang pada arsitektural Melayu sebagai berikut;
1.Selasar Luar
Merupakan bagian paling menjorok kedepan, lantainya lebih rendah
daripada rumah induk dan dindingnya separuh terbuka, berfungsi sebagai
tempat untuk bersantai, menerima tamu biasa serta berinteksi dengan tetangga.

2.Selasar Dalam
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Sebagai tempat para tamu dan ruang tidur anak.
3.Rumah induk, terdiri dari:
* Ruang muka,sebagai ruang tamu keluarga dan tempat menginap
tamu keluarga.
+ Ruang tengah,sebagai ruang tamu orang-orang dekat,tamu agung.
+ Ruang dalam,sebagai ruang kaum ibi atau tempat tidur keluarga
* Perempuan.disini biasanya juga terdapt loteng sebagai ruang tidur

anak laki-laki dibawah 7 tahun.

£

1

Gambar 4.12
Denah Rumah Tradisional Melayu :

im

1. selasar Luar 2. Selasar Dalam

3. Rumat induk 4. Telo 5. Peanggah
Sumber : Arsitektur Tradisional Daerah ©s
Riau, Departemen Pendidikan dan

Kebudayaan, 1984 Ee ™ 3

4. Telo, sebagai tempat menyimpan sebagian peralatan tani,nelayan,
serta tempat menyimpan cadangan air.
5. Penanggah, sebagai tempat memask dan makan keluarga.

6. Ceruk Dapur,sebagai tempat cuci dan menyimpan piring.

PENANGGAH
Tempat sholat
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SELASAR DALAM

Gambar 4.13 Susunan Ruang pada Rumah Tradisional Me!ayu
Sumber : Arsitcktur Tradisional Daerah Riau, Departemen Pendidikan dan

Kebudayaan, 1984
EEEEE——
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Bangunan rumah tradisonal Melayu Riau,dapat terbagi secara:
1.Bentukan atap:
*Rumah Bubung Melayu
Nama ini diberikan diberikan oleh bangsa lain:Cina dan Belanda.
+ Rumah Belah Rabung
Nama tersebut dari orang Melayu sendiri,karena bentuk atapnya terbelah oleh
bubungannya.
+ Rumah Rabung
Nama tersbut berasal dari kata perabung, penyebutan ini untuk membedakan
dengan bentu atap yang tidak memakai perabung.
1. Bentuk kecuraman dan variasi atap:
* Rumah Lipat Pandan.(atap curam)
+ Rumah Lipat Kajang (atap agak mendatar)
* Rumah Atap Layar (bila atap diberi “kaki atap” )

2. Posisi rumah terhadap jalan:

* H |"”"" Pgrs |
Rumah Perabung Panjang ! \\
Bila perabung atap sejajar dengan jalan raya. P _\\
+ Rumah Perabung Melintang ] 1%’.”"]
Bila perabung atap tegak lurus dengan jalan raya. - o
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Analisa tipologi atap rumah tradisional melayu:

1.Rumah lipat pandan

2.Rumah lipat kijang

3. Rumah tebar layar

4. Rumah atap lontik

5.Rumah atap limas

3. Jenis dan Fungsi :

*Rumah Balai
Dipergunakan sebagai tempat pertemuan masyarakat,kegiatan sosial dan
kegiatan masyarakat lainnya.Hal ini memberi petunjauk bahawa Rumah Balai
melambangkan [alsafah gotong royong,senasib kesetiakawanan masyarakat

Melayu.

Kanter Kabupaten Pelalazoan, Rian

Gedung Dacrak ndragiri Hilir, Kantor Kabupaten Indragiri Hilir,
Engku Kelana Riau
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+ Rumah Ibadah
Difungsikan sebagai tempat melakukan kegiatan ibadah dan kegiatan

keagamaan lainnya.Bagi orang Melayu rumah ibadah wajib didirikan. Masjid dan
surau pada umumnya berbentuk bujur sangkar,karena kebanyakan didirikan

diatas tiang.Tapi tinggi tiang pada rumah ibadah tidaklah setinggi rumah

kediaman.

Masjid Lama Kratoir Melayy:
Sanibas, Kalbar

Maxjid Sultan Riaw, Prlau

Pesyengat, Tanjung Pinarg, Riaw Melaka

Masjid Jamik Afrtiris, Kabupaten
Kampar

Masjid Lama Majlis Agama Istant Perak

Masfid Lama Stltan Kadrial,

Masjid Syeh Abdurralman Siddig Al
Pontianak, Kalbar

Banjari, di Sapat, Indragiri Hilir, Rian

Bagian-bagian Rumah Melayu:

1. Atap.
Bahan atap yang biasanya dipergunakan adalah daun nipah dan daun

rumbia,untuk pemasangannya dperlukan tali rotan.Pekerjaan atap tersebut
disebut menyangit Rumah Melayu asli memiliki bubungan panjang sederhana
dan tinggi. Pada kedua ujung perabung rumah induk dibuat agak terjungkit
keatas,dan pada bagian bawah bubungan atapnya melengkung.Pda bagian
belakang dapur bubungan atap dibuat lebih tinggi( gajah minum/gajah menyusu).

>44
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Bubungan Atap Menjungkit (Gajah Minum)

Dilihat dari bentuknya,bubungan Rumah Melayu dapat dibedakanmenjadi:
Panjang sederhana.

Lima

Perak

Kombinasi

Limas

Panjang Berjungkit

@ -~ 0o a0 T w

Gajah minum

a. b. c.
1 2= I
| s Al
| ' - Keterangan: |

a.  Bubungan panjang sederhana
b. Bubungan lima

¢.  Bubungan perak

d. Bubungan kombinasi
e
{
g

Bubungan limas
Bubungan panjang berjungkit
Bubungan gajah minum

—>4
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Beberapa tipologi atap yang ada:
* Atap Kajang
Fungsi kajang sebagai peneduh,diartikan sebagia sikap hidup yang

menjadi haungan keluarga.

Perpustakaan Islam di Bandar Seni
Raja Ali Haji, Pekanbaru

+ Atap Layar

Bentuk atap bertingkat,mengartikan perjalanan hidup.

Ny

Bangunan Beralap Layar

+* Atap Lontik
Atap yang pada kedua ujungnya melentik keatas melambangkan

“bahwa awal dan akhir manusia akan kembali_ ke pencipta

NYA.Lekukan di tengah melambangkan ragam cobaan hidup.

Ruwmiah Tradisional dengan Atap fontik di
Buandar Sean Raja Al Fuji, Pekambaru
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+ Atap Limas
Bentuk ini berkaitan dengan masuknya agama Hindu dan Budha dalam

lingkungan Melayu Riau.Hingga saat ini belum diketahui pasti makna nya.

Gedung Dacrah Indragiri Hilir,
Engku Kelana

2.Tiang

Bangunan Rumah Melayu adalah bangunan bertiang.Tiang utama disebut Tiang
Tua dan Tiang Seri,tiang ini terdapat pada keempat sudut rumah.Tiang ini harus
utuh tidak boleh bersambung. Jumlah tiang rumah induk paling banyak 24
buah.Jika kondisi tanah tidak keras atau dipinggir laut maka tiang-tiang itu
dtambah tiang berukuran lebih kecil. Menjaga rumah agar tidak miring dipasang
tiang pembantu.

Ukuran maksimum atau rminimum dari tiang tidak ditentukan tergantung dari
besar kecilnya rumah.Biasanya pada tiang diberi hiasan atau ukiran.Untuk

oramg mampu tiang berbentu perseg tapi bagi yang tidak rmampu tiang hanya

berbentuk bulat.
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Tiang Kesjajar pada Pintu Masuk Kestor Bupati Kabupates Pelalawan
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3.0rnamen.

Ada beberapa karakter ornamen utama yang terdapat pada bangunan

arsitektural Melayu.Diantaranya:
+ Selembayung, memiliki arti:

1.

N o M eDd

8.

membangkitkan bahagia dancahaya rumah.
kesrasian dalam hidup.

siskap hidup yang tahu diri.

keselamatan hidup.

tempat kediaman orang berbangsa,balai.
bangunan mendatangakan keberuntungan/fuah.
keperkasaan dan wibawa pemilik rumah.

lambang kebebasan.

+ Lebah Bergantung ,memiliki arti:

1.
2.

Sikap berkorban & tidak mementingkan diri sendiri.
" MANISNYA” kehidupan rumah tangga.

+ Perabung, memiliki arti:

1.
2.

Kekuasaan.

penangkal bala.

>48
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+ Singap, memiliki arti:

1. Pemilik bangunan oaang berbangsa.

Ukiran Dasar Bidai Susun Satu

4. Pintu,ada beberapa tipe pintu :
* Pintu muka, pintu masuk bagian depan rumah.
* Pintu dapur/felo, pintu masuk dari belakang.
* Pintu malim, pintupengubung dari bilik ke bilik.

* Pintu Bulak , pintu yang tidak memiliki tangga keluar.

Rugam Hias pada Pinfu

5. Jendela,fingkap atau pelinguk.

Ketinggian letak jendela didalam sebuah rumah tidak selalu sama.perbedaan
disebabkan oleh perbedaan ketinggian lantai,adat.Umumya jendela tengah di
rumah induk lebih tinggi dari jendela lainnya.Makna peletakan jendela:

* setinggi orang dewasa, pemilik adalah orang yang baik-baik,tahu adat &
tradisi.

* rendah, pemilik orang ramah tamah, menerima tamu degan terbuka &
ikhlas.

DHANI RAGL et 8
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6. Tangga,ada 2 jenis tangga pada rumah traddisional Melayu:

* Tangga Bulat, melambangkan kasih sayang,tanggung jawab.

Tangga Bulat dengan tkatan Tati Rotan

* Tangga picak.

Respon tradisional melayu dibangun sebagai respon terhadap alam ,memilki
banyak ventilasi,orientasi bangunan terhadap matahari dan material kayu

sebagai stuktur utama dan juga sebagai isolator panas yang baik.

Ventilasi pada atap Bidang atap yang lebar
membantu menurunkan sebagai peneduh dari
subu dalam ruangan o sinar matahari
;

Aliran angin
melalui ventilasi, jendela
dan pintu

Ruang dafam yang
sedikit sekat memberikan
sirkulasi yang baik

di dalam rumah

25 Atiran angin
di bawah rumah

Gambar 4.18
Respon terhadap kondisi alam
Sumber : Lim Yee Yuan, The Malay House (1987)
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Bagian-bagian dari rumah tradisional Melayu juga memiliki pengartian
yang kuat,sebagai berikut:
2. Atap (kepala)
+ Melambangkan cita-cita yang tinggi dan seimbang antara dunia dan
akhirat
+ Ornamennya melambangkan kecintaan kepada alam dan
penciptanya.
+ Kuat /solid
3. Dinding (badan)
+ Melambangkan hubungan dan penghargaan kepada sesama.
+ Dinding melambangkan pemisah antara yang tampak dan yang tidak
(penutup aib)
+ Semi void
4. Pondasi (kaki)
+ anak tangga melambangkan tingkatan perjalanan hidup.
+ Panggung melambangkan perlindungan.

+ Kolong sebagai penyimpanan.

Viil. Metoda Perancangan

+ Metaphor adalah cara penginterpretasian yang banyak digunakan

‘ oleh arsitek masa kini. Metaphor yang berhasil atau baik adalah yang
i tidak bisa “diketanhui atal “dideteksi" oleh si pengguna atau kritkus.
Dalam hal ini metaphor dapat sebagai ‘little secrets” dari arsitek.
Metaphor adalah cara penginterpretasian yang melalui apa yang
dirasakan (non fisik)

Kategori dari metaphora :

- intangible metaphora : konsep, ide, kondisi humanisme (alam,

komunitas, tradisi, budaya)

- tangible metaphora : lebih kea rah visual/karakter material (rumah

seperti perlindungan, atap sebagai langit)

>51
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»

kombinasi : konsep luar dan visual

Poetry and Literature (Henry Miller)

meialui observasi

pesan yang ingin disampaikan Forre] it
bentuk versus pemahaman A Sl
s o .

kritik yang ada pada masa kini g L

Mimesis adalah penciptaan imitasi yang melalui ekspresi luar,

pergerakan, kehidupan, perasaan (senang, sedih, melankolis). Mimesis

lebih kearah imitasi, dan awalnya diadopsi dari estetika Yunani.
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PEKANBARU TRADE CENTRE
 TRANSFORAAS) BANGHIAY DENGAY SRATERISTIIE ARSITERTUR MEATH RN

[X. KERANGKA POLA P!KIR
PEKANBARU TRADE CENTRE

LATAR BELAKANG
v Pekanbaru Kota Dagang
v Iklim investasi di Pekanbaru
v" Fungsi bangunan-banglunan komrsial di Pekanbaru

LANDASAN TEORI
¥v" Pengertian Trade Centre
v"  Pengertian Mall
v" Pengertlan Plaza

........................... e eeenmannanans
1
!
T T T T T T T T T T ST T T T T T T s s s s e ~
] i
Serseniameeeseesiersanteesseians MW ettt cee e ettt tve e ronnnaa ey . peeesseseessseceessssesssssssienins N e e sans
: Permasaiahan Umum i ! Permasalahan Khusus :
: Bagaimana merancang bangunan Trade Centre di : : Bagaimana merancang bangunan Trade :
! Pekanbaru sebagai pusatiwadah kegiatan ekonomi : : Centre di Pekanbaru dengan :

perdagangan di Riau pada umumnya dan Pekanbaru : : mengaplikasikan karakter arsitektur melayu :
: pada khususnya serta sebagai alat pencapaian visi : : sebagai unsur budaya lokal ke dalam :
! pemerintah kota Pekanbaru dan Propinsi Riau untuk : : bangunan trade centre. :
! dapat memenuhij tuntutan pasar dan meningkatkan @ .............cccciiiiiiienn..

U

¢ kualitas hidup masyarakat. :

--------------------------------------- ; --n-u---o---.-.....ca-----.-cu--.------u--c--co----:..‘.......'.'.....‘.............-.......'.'y.................'.........‘.'.............
v ! SASARAN

TP . { > Mengidentifikasi kegiatan perekonomian di

: TUJUAN :
; Merancang bangunan Trade Centre di :
Pekanbaru sebagai pusat/wadah kegiatan :
ekonomi perdagangan di Riau pada : sebagai studi kasus.

umumnya dz_m Pekanbaru' pada khusu_snya P Menerapkan citra bangunan Melayu pada
serta sebagai alat pencapaian visi pemerintah @ : Pekant T .

Pekanbaru dan perkembangannya.
Memahami karakteristik dari arsitektur Melayu.
Mengidentifikasi bangunan Trade Centre

YV

kota Pekanbaru fian Propinsi Riau untuké' kegiatan Jasa dan komerslal.
dapat memenuhi tuntutan pasar dan ;

meningkatkan kua“tas hidup masyarakat g ......................................................... [ R AL ER R ERR R R RE A AL ER R
dengan mengaplikasikan karakter arsitektur : ' i
melayu sebagai unsur budaya lokal ke dalam ' ;
bangunan trade centre: : 1 |
............................................. : : f
i i
P - = ————————-————— Sttt it v
.......... qereecrrarann
ANALISA : STUDIKASUS : : ANALISA
9.159”35i “5 Teessererensves .:.............: ; Studl Literatur
KONSEP DASAR PERANCANGAN  :
Pekanbaru Trade Centre
»53
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ANALISA
Analisa Pemilihan Site

Pemilihan site berdasarkan atas tinjauan mengenai aksesbilitas

(alur sirkulasi), Luasan, nilai jual tanah, Environment support

(lingkungan yang mendukung), Tata kota yang disusun oleh dinas Tata

Kota yang membagi Pekanbaru berdasarkan wilayah

pengembangan.Wilayah pengembangan yang ada sebagai berikut:

a. Wilayah Pengembangan | : meliputi kec. Pekanbaru Kota, Sukajadi,
LimaPuluh, Sail, Senapelan. Fokus WP | pada kegiatan
pemerintahan, perdagangan dan jasa, industri kecil, pendidikan.

b. Wilayah Pengembangan Il : meliputi kec. Rumbai. Fokus WP Il
pada kegiatan pemukiman,pertanian, kawasan lindung.

c. Wilayah Pengembangan Ill : meliputi kec. Bukit Raya A fokus WP
Ill pada kegiatan pemukiman,pendidikan,kawasan lindung.

d. Wilayah Pengembangan IV : meliputi kec.Bukit Raya B. Fokus WP
IV pada kegiatan pertanian,olahraga,rekreasi.

e. Wilayah Pengembangan V : meliputi kec. Tampan. Fokus WP V

pada kegiatan pemukiman, pendidikan, pengembangan bandara.
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PEHUKIMAN

kPAN/RUKD

1. Lokasi A : Site berada di persimpangan empat antara jl.Arengka 2
dan jl.Tuanku Tambusai.
Kondisi Eksisting: Tanah kosong.
Luasan 30.000 m?
2. LokasiB: Site berada di jl.Sudirman
Kondisi Eksisting: Tempat pemberhentian truk.
Luasan 20.000 m?

Tinjauan Lokasi A Lokasi B

1. Aksesbilitas +1 + 1
2. lLuasan + 1 0 ;
3. Selling point +1 1
4. Environment support +1 0 5
5. Tata kota +1 +1 1

Total +5 +3

Keterangan:

Nlai +1 = Bagus, Nilai 0 = Cukup, Nilai -1 = Kurang

DRANI RAGL AFIANTO. >
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L AKAP

P U AN BB AAEDAUNPNCEDNARENOUEEAEENEENAEUOREBORAUEGERED
AN NN E AN AN SO RGN UNARA RO ANCURREIURCRAOANERDOAUURELEEBNRYED

AEEE AN P EEN EQE X HODANNARAAAREHAS AR ERN R DN U ENOEE R EEAEEEREESAENEENONENS

Meslid

Xl centre Tarminal AKAP

Positif

o
TANAH KOSONG

Negatif

Negatif

Negatif

PEMUKIMAN

ANALIS

RUKO/PERTOKOAN

g R E R EA N NEN NI SN RO RN NUS N NI NNESENRCEOASAENEGRUDNENS)
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X.2. Analisa Lingkungan Site

VEGETASt CENDERUNG HANYA

BERUPA SHRUB, TIDAK SEBAGAI BARRIER

PERGERAKAN ANGIN LEBIH BANYAK

DARI ARAH BARAT

>C

KONTUR PADA SITE DATAR DENGAN

STRUKTUR TANAH KERAS.

-
x

LINTASAN MATAHAR! DARI TIMUR KE BARAT
MEMPENGARUHI DESAIN PADA BANGUNAN,
PENGGUNAAN SHADING SEBAGA! SOLUSI UNTUK
MEREDUKS{ SINAR YANG MASUK KEBANGUNAN

ARI BANGUNAN

K

(OL KOTA SEBAGAI SISTEM DRAINASE

.,
~,
STEI?PENERANGAN JALAN SEBAGA!
ALAH SATU FASILITAS YANG SUDAH TERSEDIA

ANALISF(UNGAN

X.3. Analisa Aktivitas ,Kebutuhan dan Dimensi Ruang

Tabel IX.I!

Kegiatan dan Kebutuhan Ruang

Sumber : Hasil Analisa

Jenis Kegiatan Pelaku Kebutuhan Ruang
Kelompok Macam Kegiatan Kelompok | Macam Ruang
Kegiatan Kegiatan Ruang
= Pelayanan | = Staff/ ~ Jual-beli [= Rg.
Jual-beli penjualan karyawan Administrasi
= [nformasi & | = Konsumen penjualan
konsultasi * Rg. ‘.
= Promosi & Konsultasi & |
pameran informasi
produk = Rg.pameran
produk
»57
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* Informasi = karyawan office Rent office
Service produk =  penyewa Retail
= Perwakilan
perusahaan
= Hiburan & | = Konsumen | Restoran& Rg. Makan
Hiburan rekreasi = Karyawan WTC club & minum
Dapur
Rg.
Administrasi
Rg. Kasir
Musik
Corner/
Karaoke
Lavatory
= Manajemen | = Komisaris Pengelola Rg. Direktur
» Rapat = Direktur Rg.
» Manager Manager
»  Sekretaris
» Staff Rg.
Pengelolaan manajeme Sekretaris &
n bendahara
= Staff Rg.
administra Administrasi
Si Rg.
»  Pimpinan Manajemen
& staff Rg.
konfrensi
»>58
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= Penelitian »  Staff Melayu perpustakaa
&pusat = Pengelola | centre(infor n
informasi = Kkonsumen masi) rg.staff
kebudayaan rg.administa
rasi
» Pengadaan | = Karyawan Gudang Gudang
barang
= Kegiatan = Umum Sarana Hall/ Lobby
penunjang Penunjang Lavatory
Mushalla
Kantin
_ karyawan
Penunjang | = Bongkar = Staff Sarana Area
muat gudang penunjang Bongkar
muat produk
*» Area parkir | » Karyawan Sarana Parkir
= Pengunjun | penunjang karyawan
g Parkir
pengunjung

PHANI RAGIL. ARFIANTO
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r Standar Kapasitas Besaran Sumber

satuan (m2) Ruang (m2)
Jual-Beli
R.Administrasi penjualan | @4 42 168
R Konsultasi & informasi | @4 42 168
R.Pameran Produk @1 300 300
Sirkulasi 20% 127.2
SUB TOTAL 763,2
Service
Rent Office @15,@30, | 36unit, 540

@35 29 unit, 870

23 unit 1035

Retail @24,@A48, | 9 unit 216

@120 8 unit 384

9 unit 720
Sirkulasi 20% 753
SUB TOTAL 4518
Hiburan
R. makan & minum @4,5/4org | 450 org 506,25 A
Dapur (25% R.Makan) 101,25 A
R.Adminintrasi @4 20 org 80 D
R Kasir @6 3 org 18 B
Music Corner/ karaoke @1,5 100 org 150
Lavatory @15 4 unit 60 C
Sirkulasi 20% 208,1
SUB TOTAL 1248,6
Pengelolaan )
Pengelola
R Direktur 16,7 1 org 16,7 D
R.Manager 9,66 1 org 966  |D
R.Sekretaris & bendahara | 5,85 2 org 11,7 D
R.Administrasi 4 50 org 200 B
R.Manajemen 4 30 org 120 B
R.Konferensi 44,6/18org | 150 org 380 C
Sirkulasi 20% 147.6
SUB TOTAL 885,66
Melayu Center
Perpustakaan 200
R.Staff 4 6 org 24
R.Administrasi 4 2 org 8
Gudang 16
Sirkulasi 49,6
SUB TOTAL 297,6
>60
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Penunjang
Hall/Lobby @l 100 org 100
Lavatory @15 2 unit 30 C
| Musholla 0,8/org 50 org 40 A
Kantin karyawan @4,5/4org | 85 05,6 A
R. ATM @4 4 16
R. Ganti Karyawan @2/org 10 20
R. Day Care 15 30
Warnet 15 30
Sirkulasi 20 % 72,32
SUB TOTAL 433,92
TOTAL R. DALAM 8146,58
Ruang Luar
Area bongkar muat produk 50
Parkir Karyawan
Mobil 15 (maks) 50 750 A
Motor 2.6 (maks) 120 312 A
Parkir Pengunjung
Mobil 15 (maks) 300 4500 A
Motor 2,6 (maks) 150 390 A
| Sirkulasi 20% 11904
| TOTAL R. LUAR 7142,4

A. Neufert Architect’s Data — The Handbook of Building Types
B. The Office Development Handbook

C. Time Saver Standarts for Interior Design and Space Planning
D. The Office Interior Design

ORANI PG ARFINTO. O
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X.A4. Pelaku dan Pola Perilaku pada Trade Centre

FASILITAS

TRADE CENTRE

l

KOMERSIAL

PUSAT
BERTEMU

HIBURAN

Komersial,
Atraktif, Humanis

CITRA >

AKTIVITAS

Jual Beli, Produksi,
Distribusi, Promosi

Interaksi,

Komunikasi Diskusi

Makan, Minum, Surfing
internet, Musik

Daya beli, Gaya hidup,
Budaya masyarakat

Ada 4 pelaku yang berperan dalam Trade Centre :

a.Pengunjung/ pembeli/ konsumen

Lebih dari 40 % kegiatan konsurnsi terjadi tanpa direncanakan. Kegiatan

ini secara insedentil muncul setelah pengunjung berada didalam area penjualan.

Menurut CM Deasy FAIA, shopper dikategoriakn atas:

a. " Who are satisfying an immediate need “

Tujuannya jelas dan ada yang perlu ingin dibeli.

DHANI RAGIL ARFIANTO
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b. “ Who are making routine purchase of household necessities "
Tujuan berbelanja rutin,barang-barang pokok.
‘ c. “ Who are making infrequent pufchase of lasting item *
; Tujuan untuk pembelian barang-barang yang dibutuhkan dan
i digunakan untuk waktu yang cukup lama.
d. “ Who regard the act of shopping as shared recreation .
Tujuan bisa sebagai kegiatan rekreatif dan bersosialisasi.

Dalam proses berbelanja , kemudahan dan kenyamanan menjadi tuntutan
pengunjung, sehingga pencapaian dengan kendaraan ataupun berjalan kaki
penting untuk dipertimbangkan. Demikian juga dengan kenyamanan
visual,audio.thermai.

Pola perilaku pengunjung/pembeli/konsumen:

* BERBISNIS
* MENCARI PRODUK »| PULANG
* MENCARI INFORMASI

A 4

DATANG PARKIR

v

b. Pedagang/Penyewa/Produsen
Aktivitas utama penyewa/pedagang adalah membeli barang-barang dengan
jenis dan jumlah tertentu dengan memperhitungkan permintaan dari pihak
konsumen dan kemudiam menjualnya kembali.

Produsen dapat dikelompokkan berdasarkar besar usaha dengan tolak
ukur nilai omzet yang dimilkinya yaitu produsen besar dan produsen kecil.

Pendekatan dari sisi penjual yakni melakukan upaya-upaya untuk menarik
pengunjung masuk kedalam area uasahanya,menahan pengunjung selama

mungkin dan berusaha supaya pengunjung bersedia membeli produk yang
ditawarkan.

ORANI RAGL AFIANTO &2
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Pola perilaku pedagang/penyewa/produsen:

* TRANSAKSI JUAL BELI
* PROMOSI PRODUK
* PERSIAPAN BUKA

DATANG PARKIR PULANG

y

A 4

* PERSIAPAN TUTUP

c. Pemilik/Pengelola
Pengelola tidak selalu berarti pemilik,tetapi bisa juga berupa badan
organisasi yang mewakili pemilik. Pengelola bertnggung jawab dalamn
pemeliharaan bangunan dan menagani masalah administrasi pusat
perdagangan.
Pola perilaku pemilik/pengelola:

* ADMINISTRASI

DATANG PARKIR * PENGELOLAAN PULANG

KEGIATAN

A 4

A 4

* PERAWATAN GEDUNG

d. Supplier/Pemasok/Distributor
Supplier adalah pihak yang berperan sebagai pemasok barang-barang
yang diminta oleh penjual untuk memasarkan produk-produknya.

DATANG PARKIR * OFF-LOADING BARANG PULANG
* DISTRIBUSI

OFAN RAGL ARFINTO. o4
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X.5. Organisasi Ruang

R. daycare
Toilet Musholla
Wtc F
Club
: Resources
Atrium center
Totlet R. Konfrense
Rent Office
Ruang pamer R.pengelola
Promotion center lobby Atrium
Reception Area
ATM restoran Retail
Hall L Restaurant
Main Entrance

Parkir

X.6. Sistem Sirkulasi pada Trade Centre

Penekanan sirkulasi ini terbagi 2 macam, yaitu sirkulasi horizontal dan
sirkulasi vertikal.
Sirkulasi Horizontal Ruang Dalam
e Pola sirkulasi yang ditekankan pada area rent office adalah
kemudahan dan kejelasan akses yang dapat mendukung kegiatan
formal kantor.
¢ Pola yang digunakan adalah pola linier agar dapat mencapai ruang
secara langsung dan jelas. Sedangkan untuk mencapai dari arah

OFANI RAGL APIANTO. &0
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Xl. KONSEP
X1.1. ZONING

PRIVAT
R S PRIVAT
PUBLIK

m‘ ..... ﬂwmnmlmn
PARKIR -
U e ¢ S

X Zonning o
Xil.2. GUBAHAN MASSA DAN PLOTTING RUANG

Entrance utama
Plotting ruang:
- half

- lobby
Ploting ruang: o -reception a
- Atrium — i - 70!

- Rebai/
~ Lobby R

Area parkir

Area kantar 2
plotting ruang:

~renf office

~Konfronsi
- resporant v
Rumn

Area kantor 1
plotting rvang:
-ront office

Konfrons e vt Ppromation centre
- resorant hChd resorant
' Massa 2 r.showroom
. > Plotting ruang: Atrium
"7 -resources area R.day caro
'R-pengdola toilot
- todlet WTC club

U -musholla
4 Kon ubahan massa

»68
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X1.3. KONSEP TRANSFORMASI ARSITEKTUR MELAYU RIAU

A»'. SELASAR LUAj
[ TR

1 )

Nl

e,

é2y by
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XI.4. KONSEP BENTUK

BENTUKAN PERSEG! PANGGUNG

RUMAH MELAYU

.....

‘ [

p
=
-}

&3
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X1.5. KONSEP TATA RUANG LUAR
Berdasarkan motif dasar ukiran atau ornament yang didominasi oleh

bentuk-bentuk tumbuhan pada arsitektur melayu, memaknakan kedekatan
hubungan manusia dengan alam sekitar yang diwujudkan dengan konsep tata
landscape atau vegetasi pada area luar bangunan.

Fungsi vegetasi pada perancangan ruang luar adalah sebagai berikut :

¢ Aspek arsitektural, vegetasi sebagai pembentuk ruang, pembatas ruang,

dan pengarah pergerakan.

XI1.6. KONSEP TATA RUANG DALAM
¢ Ruang utama tersusun di area pinggir pada sisi-sisi bangunan sehingga

kadar pencahayaan dan penghawaan alami maksimal.

ZI I

N4

¢ Ruang penunjang ditempatkan pada sisi belakang.
e Zona sirkulasi atau lalu lintas,atrium,hall berada di area tengah sehingga

mudah dicapai dari semua ruangan.

=
Y
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SKEMA site

M lokasi SITE

site terpilih terletak di jalan Arengka, kawasan komersial,berada di jalan utama .

B luas SITE

fuas lahan 28000 m2, dengan orientasi utama menghadap kearah utara yaitu ke muka jalan arengka

m analisis SITE

dibeberapa bagian site terdapat beberapa bangunan yaitu bangunaI perumahan, dan bangunan pertokoanl, mail

adapun ketentuan - ketentuan yang berlaku dilahan ini adalah, :
pemanfaatan lahan : wilayah perdagangan dan jasa primer.
Building Couverage Ratio : maks 80%

lapis lantai maksimal : 6 lantai

Sempadan jalan 1 3 meter

| , .
5c['|cmat1cs desi an

Mesiid

e,k
e |

Xl centre Tar.mwr:alAKAP
Positif

- ‘ ‘;:".i

Mall SKA

Negatif Tﬁ“ggg‘tei .
v . |
oo Negatif
Negatif PR
PEMUK MAN 2
Rde{PERTOKOAN

ANALIS'

PEKANBARU TRADE CE TRggﬁ




kelompok 3, rRUANG PRIVATE + SEMI PRIVATE

L 4
lift barang

A

tlgﬂamukwms&smumnﬁ,m S
B 4 | g

N folonwok

2, SFFCEANCRORRETAILRRAPA

entrance

lift barang

“kelompok 2, RUANG PRIVATE + SEMI PRIVATE

kelompok 1, pusLi | |




| 5KE_MAtrans1cormasi konse

gubahan massa

M terdiri dari massa tunggal berbentuk persegi empat karena merepresentasikan pola tata ruang

idalamnya pembentuk massa terdiri dari susunan bentuk persegi, yang merupakan tranformasi dari
entuk DASAR DENAH RUMAH MELAYU YANG CENDRUNG PERSEGI

.g bahan massa yang terdiri bentuk persegi juga sebagai elemen pembentuk tampak yang
encerminkan karakter tegas dan kokch

&

PEKANBARU TRADE CE TREQQ

schematics design

Lo

" -




'schcmatlcs de:s; grx

SKE_MA transformasi konsep

tampak bangunan

BENTUKAN ATAP YANG MERUPAKAN
TARANSFORMAST ATAP LONTIK /\
/\‘J

: "o unB
JENDELA KACA MEMBERI PENCAHAYAAN 4. suns®®

DAN PENGHAWAAN ALAMI
TIANG- TIANG KOLOM PADA BAGIAN DASAR

DIPERLIHATKAN DENGAN JELAS, TRANSFORMASI
BENTUKAN PANGGUNG.

DINDING CORE YANG MENERUS

ITE




- SKEMA ruang

pola sirkulasi dan tata ruang

karena dengan pola ini pemerataan SIRKULASI DAPAT LEBIH TERATUR

RAMP NAIK+ RAMP NAIK BAGI DIFABEL

RAMP NAIK

AKSES KELUAR

. UTARA —> AKSES MASUK PARKIR UTAMA
TIMUR ———> AKSES KELUAR

BARAT ——> PARKIR, ALUR SERVIS
SELATAN — > PARKIR, ALUR SERVIS

schematics desi an

ANCHOR TENNANT

anchor tennant adalah ritel utama yang dapat menarik banyak pengunjung,
RAMP TURUN KE PARKIR

- ENTRANCE ujung sirkulasi horizontal agar pengunjung dapat melalui banyak retail
sebelum mencapai anchor tennant

~  PARKIR
ATRIUM
PARKIR LTAMA SEBAGAI AREA PUBLIK UNTUK KEBERSAMAAN(RMH INDUK PADA RMH MELAYU)
PINTU MASUK UTAMA
- AKSES MASUK

pada AREA TENGAH BANGUNAN,

SIRKULASI VERTIKAL
‘ ' sirkulasi vertikal adalah alat transportasi antar lantai seperti TANGGA dan lift
® SIRKULAS| — T2 LINIER ' _

perletakan alat transportasi ini juga sangat penting dalam memeratakan arus

PEKANBARU TRADE CENTRES

pola sirkulasi yang dipakai adalah pola linier menerus, dengan bentuk persegi,

karena itu perletakan anchor tennant berada paling jauh dari pintu masuk, atau pada

adalah jalur masuk utama pengunjung dilantai dasar jadi perletakan pintu masuk berada

pengunjung

perletakan alat transportasi vertikal yang baik adalah di pertemuan sirkulasi horizontal.
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SKEMA denah
AREA OFFICE

SEBAGAI AREA UTAMA PDA BANGUNAN .

DILETAKKAN MERATA DI TIAP SISI BANGUNAN. L
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. ANCHOR €
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ANCHOR YANG MERUPAKAN ) ) ' :
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PENGUNJUNG.DILETAKKAN PADA L - . B N ANCHOR
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DAPAT MERATAKN SIRKULASL,SHG "
: TIAP BGIAN DAPAT TERLEWATI.
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SKEMA denah

CONVENSI

n
AREA PRIVATE, .
UNTUK RAPAT BESAR. . .
DILETAKKAN DI LANTAI TERATAS,
MENGHINDARI KEBISINGAN ™ E

V.I.P RESTO |
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PLANLESS
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OFFICE SEDANG
10X3IM

TAMPAK UTARA
TRANSFORMASI ATAP LONTIK

PLANLESS DITERAPKAN PADA
AREA UTAMA BANGUNAN,YAITU
OFFICE. PADA LAYOUT R.OFFICE
SEKAT TIBAK MASIF,HANYA BERUPA
PEMANFAATAN FURNITURE& POLA
LANTAI




@® SITEPLANE, SITUASI, DENAH

AKSES KELUAR

PARKIR

PARKIR
PARKIR UTAMA

———AKSES MASUK

® UTARA — AKSES MASUK PARKIR UTAMA e SIRKULASI —— LINIER
® TIMUR ——> AKSES KELUAR

® BARAT —— PARKIR, ALUR SERVIS
® SELATAN ——— PARKIR, ALUR SERVIS

TAMAN :
AREA DUDUK

3

-» AREATUNGGU

A
AREA PEDESTRIAN . .

BENTUKAN PERSEGI RMH.MELAYU OITRANSFORMASIKAN
KEDALAM BENTUK GUBAHAN MASSA. ORIENTAS!I BANGUNAN

KEARAH UTARA,SESUAI KONSEP RMH MELAYU YANG
MENGHADAP JALAN RAYA.BANGUNAN TSB MEMILKI 4 LANTAI
DENGAN PENZONINGAN SECRA VERTIKAL
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MAIN ENTRANCE
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ATRIUM
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TAMPAK

BENTUKAN ATAP YANG MERUPAKAN
UKIRAN BESI Bipa; SINGAP TRANSFQRMASI ATAP LONTIK
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PLANLESS

FUNGSI RUANG.

PLANLESS DESIGN SESUAI DENGAN TATA RUANG PADA RUMAH
MELAYU YANG MEMINIMALKAN PEMAKAIAN SEKAT MASIF ANTAR RUANG

PENEKANAN KONSEP PLANLESS LEBIH KE RUANG-RUANG UTAMA YAITU OFFICE,
MENGGUNAKAN FURNITURE DAN POLA LANTAI SEBAGAI CARA MEYEKAT/MEMBAGI
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BERBEDA ANTARA RUANG
KANTOR YANG SATU DGN YANG LAIN

SEKAT KACA SCBAGAI PCNGGANTI
DINDING
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